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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
هَا  نـْ رٌ مِّ وَمَن جَاءَ ِ�لسَّيِّئَةِ فَلاَ يجُْزَى الَّذِينَ عَمِلُوا السَّيِّئَاتِ إِلاَّ  ۖ◌ مَن جَاءَ ِ�لحَْسَنَةِ فَـلَهُ خَيـْ

 .) ٨٤:القصص( مَا كَانوُا يَـعْمَلُونَ 
Artinya: 

“Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya (pahala) 

yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa yang datang dengan 

(membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang 

yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) dengan apa yang 

dahulu mereka kerjakan”(Al Qashash:84).    
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SARI 

Diana. 2017. Ta`alluq dan Makna Harf Jar dalam SuratAl Qashash (Analisis 

Sintaksis).Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa 

dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. 

Dosen Pembimbing:Mohammad Yusuf Ahmad Hasyim, Lc.,M.A.,Ph.D dan 

Darul Qutni, S.Pd.I., M.S.I. 

Kata Kunci: Ta`alluq dan makna Harf Jar ; Al Qashash; sintaksis. 

Harf jar merupakan salah satu dariharf `amil (harf  yang merubah baris 

akhir suatu kata). Harf jar adalah harf yang mengakibatkan kalimah setelahnya 

dibaca jar. 

Dalam skripsi ini penulis mengkaji tentang analisis sintaksis dari ta`alluq 

dan makna harf jar dalam surat Al Qashash. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui jenis-jenis, ta`alluq (kalimah yang berhubungan dengan harf jar 

dalam persesuaian makna)dan makna-makna harf jar yang terdapat dalam 

Alquran surat Al Qashash. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain library 

research. Data berupa harf jar dalam Alquran surat Al Qashash. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Instrumen yang digunakan 

berupa kartu data dan lembar rekapitulasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 259 data harf jar yang 

ditemukan dalam surat Al Qashash, hanya terdiri dari 8 harf jar yaitu : yaitu مِن�
الكاف , اللام, الباء, فِي, ع	ل	ى, ع	ن�  ,إلى , dengan rincian 253 harf 

jar asli dan 6 harf jar zaidah yaitu 78 harf jar 24 ,مِن� harf jar6 ,إلى harf jar ن�	ع, 

32 harf jarى	ل	23 ,ع harf jar38 ,فِي harf jar53 ,الباء harf jarاللامdan 5 harf 

jarالكاف. Dari masing-masing harf jar akan dikaji berdasarkan ta`alluq dan 

maknanya yang dijabarkan sebagaimana yang terlampir pada kartu data. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal 

22 Januari dengan beberapa perubahan. Perubahan dilakukanun tukmemudahkan 

penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat 

aplikasi transliterasi harus tepat agar tidak menimbulkan penyimpangan. 

Transliterasi yang mengalami perubahan diletakkan didalam tandakurung 

danbentuk perubahan diletakkan setelahnya. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا
 Ba' B Be ب
 Ta T Te  ت
 Tsa' (ṡ)Ts Te dan Es ث
 Jim J Je ج
 Ha' (ḥ) Ch Ce dan Ha ح
 Kha' Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Dzal (ż) Dz De dan Zet ذ
 Ra' R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 Shad (ṣ) Sh Es dan Ha ص
 Dlad (ḍ)Dl De dan El ض
 Tha' (ṭ) Th Te dan Ha ط
 Zha (ẓ) Zh Zet dan Ha ظ
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 Ain ' Koma atas terbalik' ع
 Ghain (g) Gh Ge dan Ha غ
 Fa' F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha' H Ha ه
 Hamzah ' Apostrof ء
 Ya' Y Ye ي

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. Misalnya 

 .ditulis Muhammad م�ح	م�د ditulis kulliyyah dan ك�لِ�ي�ة

3. Vokal Tunggal 

Vokal pendek Vokal panjang 
A ā 

I ī 
U ū 

4. Vokal Rangkap 

Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
ي�   Fatchah/yā’ Ai A dan i ى	

و�   Fatchah/waw Au A dan u ى	

5. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof ('). Misalnya أأنتم ditulis a'antum. 
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6. Tā’ Marbūtah (ة) 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ditulis dengan huruf h, misalnya kata  ٌَحَسَنة 

ditulis chasanah. Begitu pula ketika berhadapan dengan proklitil al tetap 

ditulis h, misalnya  ِات	ك�لِ�ي�ة� الل(غ  	ال�ف�ن�و�نو  ditulis kulliyyah al lughāt wa 

al funūn. Ketentuan-ketentuan ini tidak berlaku pada kata-kata bahasa Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan lain-

lain.  

7. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyyah, maka ditulis tanpa atau dengan tanda 

hubung (al atau al-). Misalnyaاب	الكِت ditulis al Kitābatau al-Kitāb. 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis berdasarkan alih aksara atau alih 

bunyi. Jika ditulis berdasarkan alih aksara, maka al ditulis sebagaimana 

ketentuan (a) dan jika ditulis berdasarkan alih bunyi, maka huruf l diganti 

dengan huruf syamsiyyah yang mengikutinya. Contohالشريعة ditulis al 

syarī’ah atau asy-syarī’ah. 

c. Kata sandang al boleh ditulis dengan huruf kapital atau tidak. Misalnya Al 

Fātichah atau al Fātichah. 

8. Huruf Kapital 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

9. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat 

a. Ditulis kata per kata. Misalnya شيخ الإسلامditulis Syaikh al Islām. 

b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Misalnya شيخ الإسلام ditulis Syaikhul-Islām. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah alat yang sistematis yang digunakan untuk menyampaikan 

gagasan atau perasaan dengan memakai tanda-tanda yang disepakati dan 

mengandung makna yang dapat dipahami (Asrori 2004:5). Bahasa adalah suatu 

sistem simbol lisan yang arbitrer yang dipakai oleh anggota suatu masyarakat 

bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan pada 

budaya yang mereka miliki bersama (Dardjowidjojo 2013:16).Sedangkan menurut 

Musthofa Al Ghulayaini (1984:7) mengatakan bahwa bahasa adalah lafadz-lafadz 

yang digunakan oleh suatu kaum untuk menyampaikan maksudnya.  

Bahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi sehari-hari sangat 

beragam, salah satunya adalah bahasa Arab.Bahasa Arab adalah kalimat-kalimat 

yang dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran 

dan perasaan) mereka (Al-Ghalayaini 1984:7). Bahasa Arab mempunyai pengaruh 

dan peranan penting dalam bidang agama. Peranannya dalam bidang agama sudah 

jelas mengingat Al Quran sebagai pokok ajaran agama Islam dan Hadits sebagai 

penjelas isi Al Quran keduanya menggunakan bahasa Arab. Allah Swt berfrman: 

 إِن�ا أ	ن�ز	ل�ن	اه� ق�ر�أن=ا ع	ر	بِي;ا ل	ع	ل�ك�م� ت	ع�قِل�و�ن	 

“Sesungguhnya Kami menurunkan berupa Al Quran dengan bahasa Arab agar 

kamu memahaminya.” (QS Yusuf/12:2)Dari firman Allah tersebut di atas, 

mempunyai pengertian bahwa manusia diperintahkan untuk memahami makna Al 

Quran. Maka tidak perlu diragukan lagi bahwa mempelajari bahasa Arab 
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seseorang mampu menyerap dan menelaah makna – makna yang terkandung 

dalam firman Allah dari sumber aslinya, yaitu Al Quran dan Al Hadits sebagai 

penjelasnya yang berbahasa Arab. 

Berbicara tentang bahasa khususnya bahasa Arab tidak akan terlepas 

dengan ilmu-ilmu yang mengkaji bahasa itu sendiri, baik dilihat dari unsur-

unsurnya maupun dari kemampuan berbahasa. Adapun jika dilihat dari unsur-

unsur bahasa, biasanya yang paling dominan adalah cabang ilmu yang membahas 

tentang tata bahasa (qowa`id). Menurut Al-Ghalayaini (1984:7) dalam bahasa 

Arab terdapat 13 ilmu yaitu shorof (morfologi), nachw (sintaksis), menulis, 

ma’ani, badi’, ‘arudh, qowafi, qordhusyi’ri, insya’, khitobah, tarikhul adab, dan 

matnullughoh. 

Keterampilan bahasa Arab adalah mendengar, berbicara, membaca dan 

menulis. Kajian bahasa terdiri dari fonologi, morfologi dan sintaksis (Chaer 

2007:4). Dalam tiga tataran kebahasaan itu, bidang satu dengan bidang yang 

lainnya saling berkaitan. Semua tidak lepas dari sumber utama mempelajari 

tentang bahasa. Dengan adanya paparan di atas, peneliti lebih menekankan 

penelitian di bidang sintaksis. 

Dalam bahasa Arab sintaksis disebut nahwu. Sintaksis atau ‘ilmu an-

na wi menurut Al-Ghalayaini (1984:8)adalah ilmu yang mengkaji tentang kaidah-

kaidah untuk mengetahui keadaan akhir kata dalam bahasa Arab dari segi mufrad 

dan murakab-nya 

llmu nachw merupakan salah satu cabang ilmu yang harus diprioritaskan 

dalam mempelajari bahasa Arab. Karena dalam kajian Ilmu nachw membahas 
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tentang tata bahasa Arab yang paling mendasar yang diperlukan untuk memahami 

teks-teks berbahasa Arab yang terkadang terdapat pemahaman yang berbeda-beda 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang kaidah-kaidah yang ada di 

dalamnya.  

Salah satu satuan sintaksis adalah kata. Dalam bahasa Arab kata disebut 

dengan kalimah. Menurut Al Ghulayaini (1984:9-11) kalimah adalah lafadz yang 

menunjukkan kepada suatu arti yang tersendiri. Kalimah terbagi menjadi tiga 

yaitu ism (nomina),  fi`l (verba) dan harf (partikel). Ism (nomina) adalah kata yang 

menunjukkan pada diri sendiri dan tidak terkait dengan waktu, Fi`l (verba) adalah 

kata yang menunjukkan pada diri sendiri dan terkait dengan waktu, dan harf 

(partikel) adalah kata yang tidak mempunyai makna ketika tidak disertai dengan 

kata lain.Sebagaimana yang telah disebutkan, salah satu kalimah dalam bahasa 

Arab  adalah harf.  

Harf secara garis besar terbagi menjadi dua macam, yaitu harf mabna dan 

harf ma`na. Menurut Al- Ghulayaini (1984 :618) harf mabna adalah harf yang 

menjadi bangunan atau komponen dalam pembentukan suatu kata. Sedangkan 

harf ma`na adalah harf yang memiliki arti yang tidak sempurna kecuali terangkai 

dalam suatu jumlah. Harf ma`na jika ditinjau dari segi fungsinya dalam sebuah 

kalimah terbagi menjadi dua macam, yaitu harf `amil harf yang merubah baris 

akhir suatu kata) dan harf ghairu `amil (harf  yang tidak merubah baris akhir 

suatu kata). Dalam penelitian ini hanya membahas harf `amil saja yaitu harf 

jardalam Alquran surat Al Qashash. 
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Menurut Al Ghulayaini (1984: 167) harf jar terdapat 20 huruf, di 

antaranya ada charf jar yang dikhususkan masuk pada isim dzohir dan ada harf 

jar yang bisa masuk pada isim dzohir dan isim dhomir. Harf jar juga bisa 

dikatakan huruf sambung yang menyambungkan kalimah sebelumnya kepada 

majrur-nya. Harf jar terbagi menjadi tiga macam yaitu harf jar asli, harf jar 

zaidah dan harf jar Syabih Biz-Zaid. Harf jar asli yang masuk dalam suatu 

kalimah akan mempengaruhi maknanya, ia mempunyai ta`alluq yang berupa fi`il 

atau yang menyerupai dan semakna dengannya (Al Ghulayaini 1984:197). Jadi, 

ta`alluq harf  jar hanya terdapat pada harf jar asli.  

Harf jar juga mempunyai berbagai macam makna gramatikal, di antaranya 

harf jarباء terdapat 14 makna, harf jarفي terdapat 10 makna, harf jarكاف  

terdapat 3 makna, harf jarاللا�م terdapat 18 makna, harf jar مِن� terdapat 15 

makna, harf jar ن�	ع terdapat 10 makna, harf jarى	إل terdapat 8 makna dan harf 

jarى	ل	ع terdapat 9 makna (Mashlihan.dkk 2012 :31-119). Makna gramatikal harf 

jar yang berbeda-beda disesuaikan dengan kedudukan dan posisi yang ia tempati. 

Harf jar bisa disebut `amil, sedangkan kalimah isim yang dimasukinya adalah 

ma`mul. Kedudukan `amil dan ma`mul dalam kalimah bisa berbeda-beda sesuai 

dengan ta`alluq-nya. Dalam penelitian analisis harf jar ini, peneliti menganalisis 

harf jaryang terdapat dalam Al-Qur`an surat Al-Qashash sebagai sumber data. 

Al-Qur`an merupakan kalamullah yang terdiri dari 114 surat yang terbagi 

menjadi 30 juz. Surat Al-Qashash adalah surat yang ke-28 dalam Al-Qur`an. Surat 

ini diturunkan di Makkah setelah surat An Naml dan terdiri dari 88 ayat. Alasan 

peneliti mengambil Al-Qur`an surat Al-Qashash, karena di dalam surat ini 



5 
 

 
 

terdapat beberapa jenis harf jardengan ta`alluq dan makna yang berbeda-beda. 

Dalam surat Al-Qashash telah ditemukan sebanyak 259 data , yang hanya 

ditemukan 8 harf jar yaitu , اللام, الباء, فِي, ع	ل	ى, ع	ن� , إلى ,مِن� 

 dengan rincian 253 charf jar asli dan 6 charf jar zaidah yaitu 78 harfالكاف 

jar 24 ,مِن� harf jar6 ,إلى harf jar ن�	32 ,ع harf jarى	ل	23 ,ع harf jar38 ,فِي harf 

jar53 ,الباء harf jarاللامdan 5 harf jarالكاف. Dengan adanya beberapa jenis 

harf jar dalam surat Al-Qashash yang telah disebutkan, menarik perhatian peneliti 

untuk menganalisis ta`alluq dan makna harf jaryang terdapat dalam Al Qur`an 

surat Al Qashash sehingga dapat bermanfaat untuk peningkatan pengembangan 

pembelajaran ilmu gramatika.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan 

pokok dalam penelitian ini, di antaranya : 

a. Apa saja jenis harf jar yang terdapat dalam Al-Qur`an Surat Al-Qashash ? 

b. Bagaimana ta`alluq harf jar yang terdapat dalam Al-Qur`an Surat Al-

Qashash? 

c. Apa saja makna harf jar yang terdapat dalam Al-Qur`an Surat Al-

Qashash? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan jenis harf jar yang terdapat dalam Al Qur`an Surat 

Al Qashash 
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b. Untuk mendeskripsikan ta`alluq harf jar yang terdapat dalam Al Qur`an 

Surat Al Qashash 

c. Untuk mendeskripsikan makna harf jar yang terdapat dalam Al-Qur`an 

Surat Al-Qashash 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dengan diadakan penelitian ini, diharapkan dapat memiliki manfaat 

teoretis dan praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi khazanah ilmu pengetahuan tentang ta`alluq dan makna harf jar 

yang terdapat dalam Al-Qur`an surat Al-Qashash. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat digunakan sebagai landasan bagi para peneliti lain untuk mengadakan 

penelitian sejenis dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang jenis, makna, 

ta`alluq harf jar yang tentunya sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak, diantaranya:  

a. Peneliti: Penelitian ini memberikan pemahaman sintaksis tentang harf jar 

yang terdapat dalam Al Qur`an surat Al Qashash, yang meliputi jenis harf 

jar, makna harf jar dan ta`alluq harf jar. Sehingga di kemudian hari dapat 

memudahkan dalam memahami harf jar yang terdapat dalam Al Qur`an 

surat Al Qashash. 
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b. Pembaca: penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang 

sintaksis khususnya tentang jenis, ta`alluq dan makna harf jar dalam Al 

Qur`an surat Al Qashash. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

Bab ini membahas tinjauan pustaka yang berasal dari penelitian– 

penelitian sebelumnya dan juga landasan teoretis yang digunakan peneliti dalam 

menyusun penelitian ini. 

2.1 Kajian Pustaka 

 Penelitian di bidang bahasa Arab sangat banyak sekali, baik dalam bidang 

fonologi, morfologi, sintaksis, sosiolinguistik maupun dalam bidang 

perkembangan dalam pembelajaran bahasa Arab. Peneliti lebih menekankan 

dalam bidang sintaksis yang menganalisis ta`alluq dan makna harf jar dalam Al-

Qur`an surat Al-Qashash. Penelitian dalam bidang sintaksis bukan penelitian yang 

baru bagi para pendidik atau pelajar dalam bahasa Arab, namun sudah banyak 

yang melakukan penelitian dalam bidang sintaksis. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menyempurnakan 

penelitian yang terdahulu dan lebih memperjelas materi dalam bahasa Arab. 

Beberapa hasil penelitian yang terdahulu yang berhubungan dengan penelitian 

dalam bidang sintaksis khususnya pada harf Jar telah banyak dilakukan. 

Dyah Rovita Sari (2012) melakukan penelitian yang berjudul harf Jar 

dalam Al-Qur`an Surat Muhammad. Di dalam penelitiannya berhasil 

menganalisis dan mengklasifikasikan huruf jar yang ada pada surat Muhammad. 

Kesimpulan dari analisisnya adalah huruf Jar dalam Al-Qur`an Surat Muhammad 

berjumlah 72 data yang terdiri dari 21 huruf jar min, 3 huruf jar ila, 5 huruf jar 

`an, 7 huruf jar `ala, 12 huruf jar fi, 2 huruf jar ba` dan 22 huruf jar lam. 
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Persamaan antara peneliti yang dilakukan Dyah Rovita Sari dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah di dalam objek penelitiannya, yaitu 

sama-sama di dalam Al-Qur`an. Dan sama-sama melakukan penelitian dalam 

bidang bahasa yaitu analisis sintaksis. Sedangkan, perbedaan penelitian yang 

dilakukan Dyah Rovita Sari terletak pada kajian dan surat dalam Al-Qur`annya, 

jika Dyah meneliti huruf jar dalam Al-Qur`an surat Muhammad sedangkan 

peneliti mengkaji tentang ta`alluq dan makna huruf jar yang terdapat dalam Al-

Qur`an surat Al-Qashash. 

Tyas Rochbani (2013) melakukan penelitian dengan judul Kasus Genetif 

(majruratul al-asma) dalam Surat Yasin (analisis sintaksis) yang dimuat dalam 

jurnal Lisanul Arab. Pada penelitian tersebut berhasil ditemukan isim yang dibaca 

jar karena terinjuksi huruf jar berjumlah108 yaitu 37 huruf jar min,11 huruf jar 

illa, 2 huruf jar ‘an, 12 huruf jar ‘alla, 14 huruf jar ba, 1 huruf jar kaf, 19 huruf 

jar lam dan 1 huruf qosam. Isim dibaca jar (nomina berkasus genetif) karena 

berpola annexation (idhofah)  42 data. Berkasus genetif  (isim dibaca jar ) karena 

menjadi bagian konstruksi sintaksis tertentu (followers/tawabi’) 14 data. Desinen 

kasus genetif (tanda-tanda i’rob jar) dalam Al-Quran surat Yasin meliputi:  

Kasroh, yang terdiri dari nomina tunggal (isim mufrod) 69 data, regular plural 

(jama’ taksir) 13 data dan 1 feminin regular plural (jama’ muannas salim). Ya, 

berjumlah 3 data. Fathah, berjumlah 1 data. Berupa interfeted original (masdar 

muawwal) 1 data, nomina konjugtor (isim mausul) 7 data dan 69 data nomina 

parmanent (mabni).         
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Persamaan antara peneliti yang dilakukan Tyas Rochbani (2013) dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah di dalam objek penelitiannya, yaitu 

sama-sama di dalam Al-Qur`an. Dan sama-sama melakukan penelitian dalam di 

bidang bahasa yaitu analisis sintaksis. Sedangkan perbedaan penelitian yang 

dilakukan Tyas Rochbani dengan peneliti terletak pada surat dalam Al-Qur`an, 

jika Tyas meneliti surat Yasin, peneliti meneliti tentang surat Al-Qashash, dan 

Tyas Rochbani (2013) meneliti majrurotul al-asma, sedangkan peneliti meneliti 

ta`alluq dan makna harf  jar. 

Rayza purwo Fachruzi (2013) melakukan penelitian dalam bentuk skripsi 

dengan judul Analisis Sintaksis penggunaan Fungsi Harf Lam dalam surat Ali 

Imran. Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang apa saja jenis dan fungsi 

harf lam dalam surat Ali Imran. Peneliti berhasil menemukan160 data harf lam 1) 

terdapat 2 jenis harf lam dengan rincian 17 partikel lam yang berdampak reksi 

pada verba, 114 partikel lam yang berdampak reksi pada nomina dan 29 partikel 

lam yang tidak berdampak reksi, terdapat 2 bentuk reksi pada partikel lam dengan 

rincian 17 bentuk reksi pada verba dan114 bentuk reksi pada nomina. 

Berdasarkan penelitian Rayza purwo Fachruzi (2013) dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui persamaan dan perbedaannya. 

Persamaannya ialah sama-sama melakukan penelitian kualitatif dan membahas 

tentang kajian sintaksis partikel (harf). Perbedaannya terletak pada objek dan 

sumber yang diteliti. Rayza purwo Fachruzi (2013)meneliti tentang Analisis 

Sintaksis penggunaan Fungsi Harf Lam dalam surat Ali Imran, sedangkan 
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penelitian ini meneliti tentang Ta`alluq dan makna Harf Jar dalam Al-Qur`an 

Surat Al-Qashash. 

Berikut tabel persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Nama Judul  Persamaan  Perbedaan 

1. Dyah Rovita 

Sari (2012) 

Analisis 

SintaksisHuruf 

Jar dalam Al-

Qur`an surat 

Muhammad 

Kedua 

Penelitian 

mengkaji 

tentang analisis 

sintaksis harf 

Jar. 

Penelitian ini 

membahas tentang 

Makna harf Jar 

dalam Al-Qur`an 

surat Muhammad 

sedangkan peneliti 

meneliti tentang 

ta`alluq harf jar 

dan makna harf jar 

yang terdapat 

dalam Al-Qur`an 

surat Al-Qashash. 
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No Nama Judul  Persamaan  Perbedaan 

2. Rochbani (2013) Kasus Genetif 

(majruratul al-

asma) dalam surat 

Yasin (analisis 

sintaksis) 

Kedua 

penelitian 

mengkaji 

tentang analisis 

sintaksis dan 

majrur. 

Penelitian ini 

membahas tentang 

majruratul al-asma 

dalam suratYasin 

sedangkan peneliti 

meneliti tentang 

ta`alluq harf jar 

dan makna harf jar 

yang terdapat 

dalam Al-Qur`an 

surat Al-Qashash. 

3. Rayza purwo 

Fachruzi (2013) 

Analisis Sintaksis 

penggunaan 

Fungsi Harf Lam 

dalam surat Ali 

Imran 

Kedua 

Penelitian 

mengkaji 

tentang analisis 

sintaksis 

partikel (harf) 

Penelitian ini 

membahas tentang 

penggunaan 

Fungsi Harf Lam 

dalam surat Ali 

Imransedangkan 

peneliti meneliti 

ta`alluq dan makna 

harf jar dalam Al-

Qur`an surat Al-

Qashash. 
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Dengan tinjuan pustaka yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa sudah banyak penelitian kualitatif yang menganalisis 

sintaksis. Namun dalam hal ini, peneliti ingin memfokuskan penelitian pada 

ta`alluq dan makna harf jar yang terdapat dapat Al-Qur`an surat Al-Qashash.. 

Peneliti berusaha meneliti jenis, ta`alluq dan makna harf jar yang terdapat dalam 

Al-Qur`an surat Al-Qashash.yang bertujuan agar dapat menambah pengetahuan, 

wawasan tentang bahasa Arab, dan orang-orang awam lainnya dapat 

memperdalam ilmu bahasa Arab. 

2.2 Landasan Teoretis 

2.2.1 Bahasa Arab 

Bahasa adalah lafadz yang digunakan oleh suatu bangsa (kelompok 

masyarakat) untuk menerangkan maksud-maksud mereka. Bahasa itu sangat 

banyak, dari segi lafadz-nya berbeda, tapi dari segi maknanya satu. Maksudnya, 

satu makna yang mengungkapkan maksud dari individu-individu. Namun, setiap 

bangsa dalam menerangkan suatu kata (lafadz) berbeda dengan bangsa lainnya 

(Al-Ghalayaini 1984:7). 

 Bahasa Arab adalah kata-kata yang diungkapkan oleh orang Arab untuk 

menjelaskan maksud dan tujuan mereka. Bahasa Arab telah sampai kepada kita 

dengan jalan periwayatan. Al-Qur`an dan Hadist Nabi telah memeliharanya dan 

juga yang diriwayatkan dari orang-orang yang terpercaya dari prosa-prosa dan 

perkataan mereka (Al-Ghulayaini 1993:7). Bahasa Arab mempunyai tiga belas 

bagian ilmu, yaitu: sharf, i`rab, (keduanya dikumpulkan dalam `ilm an-nahwi), 
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rasm (tulisan), ma`ani, bayan, badi` (keduanya termasuk pembahasan `ilm al-

balaghah), `arud, qawafi, qardu asy-syi`r (bacaan syair), insya` (mengarang), 

khutbah (pidato), sejarah sastra, dan matnul luhgah (isi bahasa) (Al-Ghulayaini 

1984:8). 

 Bahasa Arab adalah salah satu bahasa Semit, yakni bahasa yang 

dipergunakan kabilah-kabilah Arab purba yang mendiami daerah Asia Barat 

(Irawati 2013:25). Bahasa ini mempunyai kekayaan etimologi dan mufradāt yang 

luas. Terbukti dengan banyaknya  kata-kata  serapan  di  negara-negara  lain  yang  

berasal  dari  bahasa  Arab. Menurut  Irawati  (2013:23),  faktor-faktor  penunjang  

terselamatkannya  bahasa Arab dari pengaruh bahasa Asing adalah antara lain, 

bangsa Arab adalah bangsa yang tidak pernah dijajah, bangsa ini tidak banyak 

bergaul disebabkan keadaan daerah mereka. Bahasa  Arab  berbeda  dengan  

bahasa-bahasa  lain  yang  hanya  menjadi  alat komunikasi  di  kalangan  umat  

manusia.  Bahasa  Arab  juga  dianggap  sebagai  bahasa umat  Islam,  disebabkan  

dengan  adanya  Al-Quran  dan  Hadits  Nabi  yang  berfungsi sebagai dua sumber 

pokok ajaran Islam yang ditulis dalam bahasa Arab. Allah Ta’ala berfirman dalam 

Surat Az-Zukhruf ayat 3.  

 )۳: الز(خ�ر�ف(ق�ر�أ	ن=ا ع	ر	بِي;ا ل	ع	ل�ك�م� ت	ع�قِل�و�ن	  اه� إِن	ا ج	ع	ل�ن	 

Artinya: “Sesungguhnya  Kami  telah  menjadikan  Al-Quran  dalam  bahasa 

Arab supaya kalian memahaminya.”  

Bahasa  Arab  sebagai  alat  untuk  memahami  teks-teks  yang  berbahasa  

Arab adalah  sangat  penting  dikuasai  oleh  umat  Islam.  Tanpa  menguasai  
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bahasa  Arab, siapa pun  tidak  akan  berhasil  memahami  buku-buku  berbahasa  

Arab,  termasuk  kitab suci Al-Quran dan juga Hadits Nabi. 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab itu 

sangat penting dan eksistensinya tidak akan pernah pudar seiring berkembangnya 

zaman. 

2.2.2 Unsur Bahasa Arab 

Dalam bahasa Arab, terdapat tiga unsur bahasa yang harus dikuasai oleh 

pembelajar bahasa Arab, yaitu (a) pelafalan atau bunyi (صوت); (b) kosa kata 

) dan (c) struktur kalimat ;(مفردات) بيترك ). 

Pelafalan atau bunyi (صوت) harus dikuasai sebagai langkah awal dalam 

mempelajari bahasa Arab. Pokok masalah dari ilmu ini ialah cara mengucapkan 

abjad Arab dengan fashih. Huruf arab memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakannya dari huruf Latin. Di antara perbedaan tersebut ialah bahwa huruf 

Arab bersifat sillabary, dalam arti tidak mengenal huruf vokal karena semua 

hurufnya konsonan. Perbedaan lainnya ialah cara menulis dan membacanya dari 

kanan ke kiri (Effendy 2012:109). 

Kosakata (مفردات) merupakan salah satu unsur bahasa yang harus 

dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk memperoleh kemahiran dalam 

berkomunikasi dengan bahasa tersebut (Effendy 2012:126).Menurut Soedjito 

dalam Tarigan (1994:447) Kosakata merupakan: (1) semua kata yang terdapat 

dalam satu bahasa (2) kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara (3) 

kata yang dipakai dalam satu bidang ilmu pengetahuan dan (4) daftar kata yang 

disusun seperti kamus disertai penjelasan secara singkat dan praktis. 
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Setelah mengetahui kosa kata dan mengerti pelafalannya, sekarang 

mengetahui bagaimana cara menggunakan dua unsur tersebut agar lebih baik dan 

tertata dalam berkomunikasi, yaitu dengan mempelajari tarkib (susunan kalimat). 

Tarkib (susunan kalimat) terdiri atas Ilmu nahwu dan sharaf. Menurut Antoine 

Dahdah (dalam Rifa’i 2012: 16), nahwu dan sharaf  keduanya sama-sama 

membahas tentang kata (kalimah), hanya saja kalau sharaf membahas kata 

(kalimah) sebelum masuk ke dalam struktur kata, sedangkan nahwu membahas 

tentang kata (kalimah) ketika sudah berada di dalam struktur kalimat.  

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur bahasa 

terbagi ke dalam beberapa bagian, yaitu (a) pelafalan atau bunyi (صوت); (b) kosa 

kata (مفردات); dan (c) struktur kalimat ( بيترك ). 

2.2.3 Pengertian Sintaksis   

Sistem gramatika  biasanya  dibagi  atas  subsistem  morfologi  dan 

subsistem  sintaksis.  Subsistem  morfologi  membicarakan  pembentukan  kata  

dari satuan-satuan  yang  lebih  kecil,  yang  lazim  disebut  morfem menjadi  

satuan  yang statusnya  lebih  tinggi  yang  siap  digunakan  dalam  subsistem  

sintaksis.  Subsistemsintaksis  membicarakan  penataan  dan  pengaturan  kata-

kata  itu  ke  dalam  satuan-satuan  yang  lebih  besar,  yang  disebut  satuan-

satuan  sintaksis,  yakni  kata,  frase, klausa, kalimat dan wacana (Chaer  2009: 3). 

Bidang  sintaksis  membicarakan  tentang  kata  dalam  hubungannya dengan kata 

lain, atau unsur-unsur lain sebagai suatu satuan tujuan ujaran. Hal ini sesuai 

dengan asal usul kata sintaksis itu sendiri, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

sun yang berarti “dengan‟ dan kata tattein yang berarti “menempatkan‟. Jadi, 
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secara  etimologi  istilah  sintaksis  berarti:  menempatkan  bersama-sama  kata-

kata menjadi kelompok kata atau kalimat (Chaer 2007:206).  

Menurut  Baehaqie  (2008:1),  istilah  sintaksis  berasal  dari  kata syntaxis 

(Belanda) atau  syintax  (Inggris).  Sintaksis  adalah  bidang  tata  bahasa  yang 

menelaah hubungan kata-kata dalam kalimat dan cara-cara menyusun kata-kata itu 

untuk membentuk sebuah kalimat. Sedangkan menurut Irawati (2013:119) 

sintaksis adalah tatabahasa yang membahas hubungan antar kata dalam 

tuturan.Sintaksis dalam bahasa Arab disebut dengan ilmu nahwu. Menurut Ismail 

(2000:6) nahwu secara bahasa adalah al-qosdu wal ittijah (maksud dan tujuan). 

 Sedangkan menurut Irawati (2013:132) Nahwu adalah ilmu tentang pokok, 

yang bisa diketahui dengannya tentang harokat (baris) akhir dari suatu kata baik 

secara i’rob atau bina’.  

 Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sintaksis dan 

nahwu juga merupakan dua disiplin ilmu yang sama. Hanya saja sintaksis 

kajiannya dalam bahasa Indonesia sedangkan nahwu dalam bahasa Arab. 

Sintaksis dan nahwu merupakan interdisiplin ilmu yang membahas atau mengkaji 

hubungan suatu kata dengan kata lainnya beserta unsur-unsurnya dan kedudukan 

kata dalam suatu kalimat.  

2.2.4 I’rob (infleksi) dan Bina` (Permanent) 

 Sistem infleksi dalam bahasa Arab terkait dengan kasus nomina dan modus 

verba Arab. Pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu raf` (nominatif), nashb 

(akusatif), dan jar (genetif), sedangkan pada verba terdapat tiga modus, yaitu raf` 

(indikatif), nashb (subjungtif), dan jazm (jusif) (Kuswardono 2013:9). 
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 I`rob (infleksi) artinya perubahan atau berubah. Yaitu perubahan yang 

terjadi pada akhir kalimat disebabkan masuknya yang memerintahkan atau karena 

perbedaan jabatan dalam srtuktur kalimat sempurna, contoh: 

 مررت بطالب     -رأيت طالبا        -هذا طالب   

Pertama : طالب, ditulis  ُ◌ karena jabatannya sebagai subjek. 

Kedua : طالبا, ditulis  ً◌ karena jabatannya sebagai objek. 

Ketiga : بطالب, ditulis  ِ◌ karena didahului huruf jar (Zakaria 2004:26). 

 Pendapat hampir sama dikemukakan oleh Kafrawi (1362 H:6), I’rob adalah 

perubahan akhir kata sebab perbedaan amil yang masuk, berupa lafad atau samar 

(dikira-kirakan). Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa i’rob 

adalah perubahan akhir kata karena perbedaan amil yang masuk yang berupa kata 

atau yang dikira-kirakan.  

 Bina` (permanent) adalah tetapnya akhir kata dalam satu keadaan, walaupun 

`amil yang mendahuluinya berbeda-beda, maka adanya `amil tersebut tidak akan 

membawa pengaruh apapun (Al Ghulayaini 1998:18). Menurut Ar-Ra`ini 

(2008:13) Bina` adalah sesuatu yang mengharuskan keadaan akhir dari suatu kata 

dalam bentuk yang khusus atau tertentu baik berupa rafa`, nashab, khafdh dan 

jazm. Salah satu kalimah yang hukumnya mabni adalah kalimah harf.  

 Semua kalimah harf di-mabni-kan karena makna yang ditunjukkannya tidak 

memerlukan i`rab lagi. Bentuk asal mabni adalah sukun, karena sukun merupakan 

harakat yang paling ringan. Sesuatu yang mabni di-harakat-kan, kecuali karena 

ada penyebab lain, yaitu seperti menghindari bertemunya dua huruf yang di-

sukun-kan (Ibnu `Aqil 2014:18).  
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2.2.5 Kata (Kalimah) 

 Kata dalam bahasa Arab disebut dengan kalimah. Menurut Chaer 

(2007:162) kata adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian. Pendapat 

hampir sama dikemukakan oleh (Al Ghulayaini 1984:9), Kata adalah lafadz yang 

menunjukkan satu arti. Sedangkan kata menurut Zakaria (2004:2) adalah lafadz 

yang mempunyai arti baik satu huruf, dua huruf atau lebih contoh: 

  Membaca: ي	ق�ر	أ�     Rumah :  ب	ي�ت� 

 Ke : إِل	ى    Sekolah : م	د�ر	س	ة� 

Menurut Ghulayaini (1984:9) kata menurut ahli nahwu berdasarkan 

kajiannya terbagi menjadi tiga yaitu isim (nomina), fi’il (verba) dan huruf 

(partikel). 

2.2.5.1 Isim (nomina) 

 Menurut Zakaria (2004:3) isim (nomina) adalah kata yang mempunyai 

arti dan tidak disertai dengan waktu. Pendapat hampir sama dikemukakan Al-

Ghulayaini (1984:9). 

Isim (nomina) adalah kata yang menunjukkan arti dirinya sendiri yang 

tidak disertai dengan waktu misalnya  Oع�صفور ،Oرس	ف ،Oالِد	خ. Isim (nomina) 

dapat dibedakan dengan fi’il (verba) dan huruf (partikel) dengan lima tanda yaitu 

(Isma’il 2009:9-10) 

1) Kata yang dapat menerima tanda i’rob jar sebab kemasukan huruf jar atau 

idhofah 

2) Kata yang dapat kemasukan huruf alif dan lam 

3) Kata yang dapat menerima tanwin 
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4) Kemasukan “ya” nida’ 

5) Kata yang disandarkan kepada kata yang lain 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa isim adalah 

kata yang mempunyai arti, tetapi tidak bersamaan dengan waktu misalnya kata 

 Oرس	ف. Adapun tanda-tanda isim yaitu (1) kata yang dapat menerima tanda i’rob jar 

sebab kemasukan huruf jar atau idhofah. (2) Kata yang dapat kemasukan huruf 

alif dan lam. (3) Kata yang dapat menerima tanwin. (4) Kemasukan “ya” nida’. 

(5) Kata yang disandarkan kepada kata lain. 

2.2.5.2 Fi’il (verba) 

Fi’il (verba) adalah kata yang menunjukkan suatu arti dan disertai dengan 

waktu contoh  	أ	ر	، ق	ب	ت	ك (Zakaria 2004:6). Fi’il (verba) adalah kata yang 

menunjukkan dirinya sendiri yang bersamaan dengan waktu. Ketika kata tersebut 

menunjukkan masa lampau dinamakan fi’il madhi misalnya kata  	ام	ق (telah 

berdiri). Ketika makna kata tersebut mengandung masa sekarang atau akan datang 

maka  dinamakan fi’il mudhori’ misalnya kata  ق�و�م�	ي (sedang berdiri). Ketika  

kata tersebut menunjukkan pada makna menuntut sesuatu untuk waktu yang akan 

datang dinamakan fi’il amar misalnya kata  ق�م� (berdirilah). Ciri-ciri fi’il (verba) 

adalah kata yang dapat menerima د� ق	  ف	 و� س	  ,س ,   ,تأ التأنيث الساكنة ,

 .(Al Ghulayaini 1984:10) نون التوكيد ,ضمير الفاعل

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa fi’il adalah kata 

yang menunjukkan arti, dan disertai dengan waktu misalnya kata  رس�	ف. Adapun 

tanda-tanda fi’il yaitu (1) kata yang dapat menerima kata yang dapat 
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menerima د� ق	  ف	 و� س	  ,س , الساكنة تأ التأنيث ,  ,ضمير الفاعل  ,

 .نون التوكيد

2.2.5.3 Harf (partikel) 

Harf yaitu kata yang tidak bermakna ketika tidak disertai dengan kata lain 

misalnya kata  ل� ,مِن�	فِي� ,ه . Kata-kata tersebut tidak bermakna ketika tidak 

disandingkan dengan isim (nomina) atau fi’il (verba) (Al Ghulayaini 1984:11).  

Kalimah Harf adalah kata yang tidak terdapat tanda-tanda kalimah Isim 

dan kalimah Fi`il (Dahlan t.t:5). Berbeda dengan kalimah isim dan kalimah fi`il, 

kalimah harf tidak terdapat tanda-tanda khusus dalam penggunaannya. Tanda-

tanda kalimah harf  bersifat `adami (tidak tampak). Sehungga As Shanhaji (t.t:18) 

mengatakan bahwa tanda-tanda kalimah harf adalah tidak adanya tanda-tanda 

kalimah isim atau fi`il yang masuk pada kalimah tersebut. Maksudnya, apabila ada 

suatu kalimah, dan pada kalimah tersebut tidak terdapat tanda-tanda kalimah isim 

atau fi`il, maka kalimah tersebut dinamakan kalimah harf. 

2.2.6 Fi`il Muta`addi dan Fi`il Lazim 

 Fi`il terbagi menjadi dua bagian (Ibnu `Aqil 2005 :75) yaitu : 

a. Fi`il Muta`addi 

 Fi`il muta`addi adalah kalimah fi`il yang sampai kepada maf`ul-nya tanpa 

perantara harf jar. Seperti dalam contoh :  

 .(Saya telah memukul Zaid) ض	ر	ب�ت� ز	ي�د=ا

 Menurut Al Khathib (1991 :314-315) Fi`il muta`addi adalah fi`il yang tidak 

menyempurnakan maknanya dengan menyebutkan fa`il-nya namun me-
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muta`addi-kan maf`ul bih dengan tanpa perantara. Fi`il muta`addi ada tiga 

pembagian yaitu : 

1. Me-muta`addi-kan satu maf`ul bih 

Contoh:  	لِي�ب	الط�فل� ال�ح 	رِب	ش 

2. Me-muta`addi-kan dua maf`ul bih, ada dua macam yaitu 

a. Me-nashab-kan dua maf`ul yang dimana tidak berasal dari mubtada` 

khabar 

Contoh: وب=ا	ث 	ب�ت الفقير	ه	و 

b. Me-nashab-kan dua maf`ul yang dimana berasal dari mubtada` khabar 

seperti Af`al Al Quluub 

Contoh: فِع=ا	نا 	وجد�ت العلم 

3. Me-muta`addi-kan tiga maf`ul bih 

Contoh: وخيما يته الكسل	  أر    

b. Fi`il Lazim 

 Fi`il Lazim adalah kalimahfi`il yang tidak sampai kepada maf`ul kecuali 

perantara harf jar atau fi`il yang tidak mempunyai maf`ul kecuali dengan 

perantara hamzah (Ibnu `Aqil 2005 :75).  

1. Fi`il Lazim tidak sampai kepada maf`ul kecuali dengan perantara harf jar. 

Contoh: 

 (Aku telah berjumpa dengan Zaid) م	ر	ر�ت� بِز	ي�دٍ 

2. Fi`il Lazim yang tidak sampai kepada maf`ul kecuali perantara hamzah. 

Contoh: 

الز�ك	اة	  أ	خ�ر	ج�ت�  (Aku telah mengeluarkan zakat)  
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2.2.7 At-Tadhmin (الت$ضمين) 

  Menurut Ibnu Jinni (dalam Yusuf 2015:433) Tadhmin adalah 

bersambungnya satu fi`il dengan harf yang ia tidak menjadi muta`addi dengan 

harf itu karena ia mempunyai makna fi`il yang menjadi muta`addi harf itu. 

Sedangkan menurut Ibnu Hisyam, Tadhmin adalah pengambilan sesuatu lafadz 

makna lafadz lain, beserta hukumnya, yang menyebabkan sesuatu kalimah itu 

memberi makna dua kalimah (dalam Yusuf  2015:436) 

  Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tadhmin adalah 

menyesuaikan makna kalimah fi`il dengan me-muta`addi-kan dengan fi`il lain 

melalui perantara harf  jar. Contoh dalam potongan ayat surat Al Qashash : 

 )١۵:القصص(ال�ذِي مِن شِيع	تِهِ ع	ل	ى ال�ذِي مِن� ع	د�وِ�هِ  اس�ت	غ	اث	ه� ف	 

Harf jar ى	ل	ع dalam potongan ayat tersebut mempunyai makna tadhmin pada fi`il 

ان	 ع	 ت	 اس�  yang dimana mempunyai makna fi`ilاس�ت	غ	اث	  -dan diاس�ت	ن�ص	ر	  /

muata`addi-kan pada harf jar ى	ل	ع. 

2.2.8 Harf Jar dan Jenisnya 

Harf secara garis besar terbagi menjadi dua macam, yaitu harf mabna dan 

harf ma`na. Menurut Al- Ghulayaini (1984 :618) harf mabna adalah harf yang 

menjadi bangunan atau komponen dalam pembentukan suatu kata. Sedangkan 

harf ma`na adalah harf yang memiliki arti yang tidak sempurna kecuali terangkai 

dalam suatu jumlah. Harf ma`na jika ditinjau dari segi fungsinya dalam sebuah 

kalimah terbagi menjadi dua macam, yaitu harf `amil (harf yang merubah baris 

akhir suatu kata) dan harf ghairu `amil (harf yang tidak merubah baris akhir suatu 

kata). Dalam penelitian ini hanya membahas harf `amil saja. 
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Harf `amil adalah harf yang menjadikan kasus atau perubahan pada baris 

akhir suatu kata. Adapun harf `amil di antaranya adalah harf jar, harf jazm, harf 

nashab dan lain sebagainya (Al Ghulayaini, 1984:618). Salah satu di antara harf 

`amil adalah harf jar.  

Pengertian harf jar menurut Al Ghulayaini (1984 :463) menyatakan bahwa 

dinamakan harf jar karena menghubungkan makna fi`il sebelumnya pada isim 

setelahnya,  atau karena mengejarkan isim setelahnya yaitu isim majrur. Jadi dapat 

dikatakan bahwa harf jar adalah harf yang mengakibatkan kalimah setelahnya 

dibaca jar. 

Menurut Al Ghulayaini (1984 : 463-465) harf jar berjumlah dua puluh harf 

yaitu ba`, min, ilaa, `an, `ala, fii, kaf, lam, waw al qasm, ta` al qasm, muz, munzu, 

rubba, hatta, khola, `ada, hasya, kay, mata (khusus pada bahasa huzail) dan 

la`alla (khusus pada bahasa `uqail). Diantara beberapa jenis harf jar tersebut 

dilihat dari segi majrurnya, terbagi menjadi dua, ada yang dikhususkan 

mengejarkan pada isim dhahir ada tujuh harf yaitu harf rubba, muz, munzu, hatta, 

kaf, waw al qasm, dan ta` al qasm dan ada yang mengejarkan pada isim dhahir 

dan isim dlomir yaitu selain harf jar yang telah disebutkan khusus pada isim 

dhahir saja. Sedangkan dilihat dari segi lafadhnya, jenis harf jar terbagi menjadi 

tiga, yaitu harf jar musytarak bisa menjadi harf ataupun isim diantaranya ada lima 

harf yaitu kaf, `an, `ala, muz dan munzu, harf jar musytarak antara menjadi harf 

atau fi`il, yaitu ada tiga harf : khola, `ada dan hasya serta harf jar yang hanya 

menjadi harf  yaitu harf jar selain delapan harf yang telah disebutkan. 



25 
 

 
 

2.2.9 Pembagian Harf Jar 

Menurut Al- Ghulayaini (1984 : 482), harf jar terbagi menjadi tiga 

macam, yaitu harf jar asli ( ص�لِيالأ	 ح	ر�ف� ال�ج	ر� (  , harf jar zaidah ( ـر�	ر�ف� ال�ج	ح

ائِدالز�  )dan harf jar syabih biz-zaid ( ه بِالز�ائِدي� بِ الش� ح	ر�ف� ال�ج	ر�  ). 

a. Harf jar asli (  ر�	ر�ف� ال�ج	ح 	ص�لِي� الأ ) 

Harf jar asli adalah harf jar yang membutuhkan ta`alluq (sesuatu yang 

dihubungkan). Maknanya sangat diperlukan dan juga i`rab-nya (Al Ghulayaini, 

1984 : 482). Menurut Ifrosin (2010 :92) mengemukakan bahwa harf jar asli 

adalah harf jar yang memiliki ta`alluq (lafadz yang mempunyai keterkaitan 

dengan harf jar ) dan memiliki makna atau faedah.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa harf jar asli adalah harf jar yang tidak 

sempurna artinya tanpa hubungan dengan kalimah lain. Dengan kata lain, harf jar 

asli adalah harf jar yang membutuhkan hubungan langsung dengan kalimah lain 

sebagai tempat bergantung sehingga kehadiran harf jar melengkapi makna dan 

i`rab kalimah yang dimasukinya. Dapat dilihat dalam contoh berikut :  ب�ـت�	ت	ك 

  بِال�ق	ل	مِ Pada contoh tersebut, kalimat .(Saya telah menulis dengan pena)بِال�ق	ل	مِ 

 serta fa`il-nya (dlomir muttashil mutakallim ك	ت	ـب	 terdiri dari fi`il madliك	ت	ب�ـت� 

wahdah), harf jarالبـاء ( ba`) dengan isim majrur (isim yang dijarkan) yaitu 

 menjadi penghubung antara fi`il dan fa`il (`ba ) البــاءharf jar .ال�ق	ل	ــمِ 

sebelumnya dan isim setelahnya, oleh karena itu, jika harf jarالبـاء ( ba`) 

dihilangkan maka kalimat tersebut tidak mempunyai makna dan i`rab yang jelas. 
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b. Harf Jar Zaidah(  ر�	ر�ف� ال�ج	ائِدالز� ح ) 

Harf Jar Zaidah adalah harf jar yang dalam segi i`rabnya tidak diperlukan, 

tidak memerlukan kepada ta`alluq dan juga maknanya tidak diperlukan. Sebab 

didatangkannya hanya untuk mengukuhkan kandungan suatu kalimat (Al-

Ghulayaini, 1984: 482). Menurut Ifrosin (2010: 93) mengemukakan bahwa harf 

jar zaidah adalah harf yang tidak memiliki ta`alluq dan faedah atau makna. 

Disimpulkan bahwa harf jar zaidah adalah harf jar yang tidak mempunyai 

ta`alluq, tidak berpengaruh terhadap makna dan dalam segi i`rab-nya juga tidak 

diperlukan. Dapat dilihat dalam contoh :  ٍد	ح	امِن� أ	ن	اء	اج	م(tidak ada seorangpun 

yang datang kepada kami). Jika harf jar مِن� dihilangkan, maka tidak akan 

berpengaruh makna dan segi i`rab-nya dalam kalimat tersebut. 

c. Harf Jar Syabih Biz- Zaid (  ر� الش�	ر�ف� ال�ج	ه بِالز�ائِدي� بِ ح ) 

Harf Jar Syabih Biz- Zaid adalah harf jar yang lafadz dan maknanya tidak 

mungkin diperlukan dan tidak memerlukan ta`alluq (AL-Ghulayaini, 1984 :482). 

Menurut Ifrosin (2010 :93) mengemukakan bahwa harf jar syabih biz- zaid yaitu 

harf jar yang memiliki makna seperti harf jar asli namun tidak memiliki ta`alluq 

seperti harf jar zaidah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa harf jar syabih biz- zaid adalah harf jar yang 

memiliki pengaruh terhadap makna seperti harf jar asli namun tidak memiliki 

ta`alluq seperti harf jar zaidah, meskipun begitu tetap memiliki pengaruh 

terhadap i`rab-nya.  

Menurut Al-Ghulayaini (1984:482) menyatakan harf jar syabih biz- zaidah 

berjumlah lima harf yaitu rubba, khalaa, `ada, haasyaa dan la`alla.Seperti dalam 
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contoh berikut:  ٍة	ار	ةٍ مِن� عِب	ار	ر�ب� إِش(terkadang isyarat menyampaikan 

sesuatu lebih baik daripada ibarat). Harf jar ر�ب� tidak memiliki ta`alluq 

(hubungan) pada kalimah isim setelahnya yaitu  ٍة	ار	إِشnamun masih memiliki 

makna kalimah secara keseluruhan dan kalimah setelahnya yaitu 

 dengan (ر�ب� isim yang dijarkan dengan harf jar ) menempati posisi majrurإِش	ار	ةٍ 

jelas menggunakan i`rab jar. Jadi jika harf jar ر�ب� dalam susunan kalimat tersebut 

dihilangkan maka makna yang diinginkan tidak tercapai dan i`rabة	ار	إِشmenjadi 

rafa` karena menjadi mubtada`. 

2.2.10 Ta`alluq Harf Jar Asli ( Penghubung Harf Jar Asli) 

Menurut Al-Ghulayaini (1984 : 484) Ta`alluq harf jar asli ( Penghubung 

harf jar asli) adalah kalimah yang berhubungan dengan harf jar dalam 

persesuaian makna yang berupa فعل (kata kerja) contoh :  ِر	ى ال�مِن�ب	ل	قِف�ت� ع	و, 

أ	ن	ا ك	اتِبcontoh :   O (kata yang serupa dengan kata kerja) شبه الفعل

لِل�ك�س	ال	ىأ�ف�ٍ  : dan isim yang bermakna fi`il, contohبِالْقَلَمِ  . Ta`alluq harf jar ada 4 

yaitu fi`il, syibeh fi`il, mashdar dan isim jamid. Syibeh fi`il ada 5 yaitu Isim Fa`il, 

Sifat Musyabbahah, Isim Maf`ul, Isim Tafdhil dan amtsilah muballaghoh. 

Ta`alluq harf jar wajib dibuang apabila menjadi khabar, sifat, haal dan shilah-

nya maushul (Ifrosin, 2010:93-95). 

Menurut Ya`qub (dalam Bariroh 2011:27), Ta`alluq harf jar terdiri dari : 

a. Fi`il, Contoh :  ِب	ل�ع	قِف�ت� فِي ال�م	و. Harf Jar dan Isim majrur dalam kalimat 

tersebut yaitu  ِب	ل�ع	فِي ال�م, keduanya mempunyai makna yang saling berta`alluq 

pada kalimah fi`il sebelumnya yaitu  قِف�ت�	و. 
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b. Isim Fi`il yaitu isim yang mempunyai makna pekerjaan, Contoh :  فِي Oال	ز	ن

 ,فِي ال�ب	اخرِ	ةِ  Harf Jar dan Isim majrur dalam kalimat tersebut yaitu .ال�ب	اخرِ	ةِ 

keduanya mempunyai makna yang saling ber-ta`alluq pada kalimah Isim Fi`il 

yaitu  Oال	ز	ن. 

c. Mashdar, Contoh : ِر	نِ ال�م�ن�ك	الن�ه�ي� ع	ع�ر�و�فِ و	م�ر� بِال�م	الأ�. Harf Jar dan 

Isim majrur  danالأ�	م�ر�  keduanya ber-ta`alluq pada mashdar yaitu  بِال�م	ع�ر�و�فِ 

Charf Jar dan Isim majrur ِر	نِ ال�م�ن�ك	ع keduanya ber-ta`alluq pada mashdar 

yaitu  الن�ه�ي�. 

d. Isim Musytaq yaitu kalimah isim yang bentuk kalimah-nya diambil dari kalimah 

lain, dan menunjukkan atas sesuatu yang disifati dengan sifat tertentu. Contoh:  

 Oاتِب	ك(orang yang menulis) adalah isim musytaq yang berasal dari kalimah Oة	اب	كِت 

. Isim Musytaq terbagi menjadi tujuh: 

1. Isim Fa`il, contoh:  ِبِال�ك�و�ب Oارِب	ا ش	ن	أ. Harf Jar dan Isim majrur بِال�ك�و�بِ    

keduanya berta`alluq pada Isim fa`il yaitu   Oارِب	ش  

2. Sifat Musyabbahah yaitu Isim musytaq yang hanya terbentuk dari fi`il lazim. 

Contoh:  ِل	م	بِال�ع 	رِح	ف . Harf Jar dan Isim majrur  ِل	م	بِال�ع keduanya ber-

ta`alluq pada Sifat Musyabbahah yaitu  	رِح	ف. 

3. Isim Maf`ul, contoh:  Oاح	لِعمََلِيْ م�ر�ت . Harf Jar dan Isim majrur  لِي�	م	لِع keduanya 

ber-ta`alluq pada Isim Maf`ul yaitu  Oاح	م�ر�ت. 

4. Isim Makan yaitu isim yang menunjukkan tempat, contoh:  ِة	فِي ال�قر�ي Oب	ل�ع	م. 

Harf Jar dan Isim majrur ِة	فِي ال�قر�ي keduanya ber-ta`alluq pada Isim 

Makan Oب	ل�ع	م 
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5. Isim Zaman yaitu Isim yang menunjukkan waktu. Contoh:  فِي Oن�زِل	ر� م	ط	ال�م

Harf Jar dan Isim majrur .الل�ي�لِ  فِي الل�ي�لِ   keduanya ber-ta`alluq pada Isim 

Zaman  Oن�زِل	م. 

6. Isim Alat, contoh: ل�مِف�ت	اح� فِي ال�ج	ي�بِ ا .Harf Jar dan Isim majrur فِيال�ج	ي�بِ  

keduanya ber-ta`alluq pada Isim Alat  اح�	ال�مِف�ت. 

7. Isim Tafdhil yaitu Isim Musytaq yang berwazan  	ل	ف�ع	أ. 

e. Isim Jamid yang ditakwil dengan isim musytaq. Contoh: ائِك	ض	ر فِي� ق	ع�م 	ن�ت	أ. 

harf Jar dan Isim majrur ائِك	ض	فِي� ق keduanya ber-ta`alluq pada Isim Jamid 

yang ditakwil dengan Isim Musytaq  	ل	اد	ع. 

2.2.11 Makna Harf Jar 

Harf jar memiliki makna yang berbeda-beda antara harf jar yang satu 

dengan harf jar yang lain. Makna harf jar tersebut antara lain: 

a) Harf jar 'مِن (Min) 

Harf jar min adalah paling kuatnya harf jar, dengan bukti bisa masuk pada 

kalimah yang tidak bisa dimasuki harf jar yang lain selain min, dan harf 

jarminbisa masuk pada ism dlohir dan ism dlomir, karena itulah harf jar dalam 

penyebutannya didahulukan (Shofwan 1999:16). Menurut Ibnu Hisyam (t.t:14-

16/jld:2) Makna Harf jar  مِن� ada 15, di antaranya adalah: 

 (Permulaan) إبتداء الغاية (1

Makna ini bisa masuk pada ism makan (Ism yang menunjukkan makna 

tempat) dan pada ism zaman (Ism yang menunjukkan makna waktu). Tanda-tanda 

makna Ibtida`ul Ghoyahyaitu apabila bisa menempatkan ـى	إِلyang bermakna 

intiha` (sampai akhir) atau harf yang bermakna seperti ــى  untuk menjadiإِل	
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bandingannya min. Makna Ibtida`ul Ghoyahinilah yang paling banyak pada Harf 

jarmin(Shofwan 1999:16).  Seperti dalam contoh: 

 إِل	ى ال�ك�و�ف	ةِ  مِن	 ال�ب	ص�ر	ةِ سِر�ت� 

“Saya berjalan mulai Bashrah sampai Kufah”. 

 : seperti contoh (sebagian) تبعيض (2

Ciri- ciri harf jar min menggunakan makna Tab`idh, yaitu apabila 

tempatnya min bisa ditempati lafadz  Oع�ــض	ب yang artinya sebagian (Shofwan 

1999:16). Seperti dalam contoh: 

 )٣: ال�ق	ص	ص ( مِن ن�ب	إِ م�وس	ىn و	فِر�ع	و�ن	 ن	ت�ل�و ع	ل	ي�ك	 

“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun” (Q.S. Al 

Qashash: 3). 

 (Menjelaskan jinis) بيان الجنس (3

Makna Bayanul Jinsi banyak yang terletak setelah lafadz ــا  dan م	

 :Seperti dalam contoh.م	ه�م	ا

  )٢:ال�ف	اطِر(ر�ح�م	ةٍ ف	لا	 م�م�سِك	 ل	ه	ام�ا ي	ف�ت	حِ ا��r لِلن�اسِ مِن 

“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak 

ada seorangpun yang mampu menahannya”(Q.S.Al Fathir:2). 

 (Alasan sebab terjadinya pekerjaan) تعليل (4

Seperti dalam contoh: 

 ) ٢۵:ن�و�ح (أ�غ�رِق�وا مِ�م�ا خ	طِيئ	اتِهِم� 

“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan”(Q.S. 

Nuh:25). 
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 (Makna mengganti) بدل (5

Seperti contoh:   

 )٣٨:الت�و�ب	ة(مِن	 الآ�خرِ	ةِ أ	ر	ضِيت�م بِال�ح	ي	اةِ الد(ن�ي	ا 

“Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia, sebagai ganti kehidupan di 

akhirat” (Q.S. At Taubah:38). 

 (ع	ن�  Sinonim) م�ر	ادِف	ة ع	ن (6

Seperti dalam contoh: 

 )٩٧:الأنبياء(مِ�ن� ه	nذ	اي	ا و	ي�ل	ن	ا ق	د� ك�ن�ا فِي غ	ف�ل	ةٍ 

“Aduhai, celakalah kami, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini” 

(Q.S Al Anbiya:97). 

باءالم�ر	ادِف	ة (7  (Sinonim Ba`) 

Seperti dalam contoh: 

 )٤۵:الش�ورى( مِن ط	ر�فٍ خ	فِي�ٍ ي	نظ�ر�ون	 

“Mereka melihat dengan pandangan yang lesu” (Q.S As Syuro:45). 

في م�ر	ادِف	ة (8  (Sinonim Fi) 

Seperti dalam contoh: 

و	ذ	ر�وا  اس�ع	و�ا إِل	ىn ذِك�رِ ا�rِ ف	  مِن ي	و�مِ ال�ج�م�ع	ةِ إِذ	ا ن�ودِي	 لِلص�لا	ةِ 

 )٩:الجمعة(ال�ب	ي�ع	 

“Apabila diseru untuk menunaikan sholat pada hari jumat, maka bergegaslah 

dzikir kepada Allah dan tinggalkanlah jual beli” (Q.S. Al Jum`at:09). 

ر�ب�م	ام�ر	ادِف	ة (9  (Sinonim ا	ر�ب�م) 

 Harf مِن�bermakna ـا	ر�ب�م jika  مِـن� bersanding dengan lafadz ـا	م. Seperti 

dalam contoh: 
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ض	ر�ب	ة=  ل	مِم�ان	ض�رِب� و	إِن�ا   ¤ال�ك	ب�ش	 	

 مِن	 ال�ف	مِ ع	ل	ى ر	أ�سِهِ ت�ل�قِي� الل�س	ان	                     

 )بحر الط�ويل لأبي حية الن�مي�ري(

“Saya terkadang memukul domba dengan sekali pukulan pada kepalanya sampai 

lidahnya keluar dari mulutnya” 

ع	ل	ىم�ر	ادِف	ة (10  (Sinonim `ala) 

Seperti dalam contoh: 

 )٧٧:الأنبياء(بِآي	اتِن	ا  مِن	 ال�ق	و�مِ ال�ذِين	 ك	ذ�ب�واو	ن	ص	ر�ن	اه� 

“Dan kami telah menolongnya atas kaum yang telah mendustakan ayat-ayat 

kami” (Q.S. Al Anbiya:77). 

 (Pemisah) الف	ص�ل�  (11

Makna ini terletak di antara dua hal yang saling berlawanan. Seperti dalam 

contoh 

 )٢٢۰:البقرة(مِن	 ال�م�ص�لِحِ و	ا��r ي	ع�ل	م� ال�م�ف�سِد	 

“Dan Allah mengetahui bedanya perkara yang merusak dan baik”(Q.S. Al 

Baqarah:220). 

 (Batas Maksimal)ال�غ	اي	ة (12

Seperti dalam contoh: 

 مِن� ذ	لِك	 ال�م	و�ضِعِ ر	أ	ي�ت�ه� 

“Saya melihat sampai tempat itu” 

 (Memastikan keumuman)الت�ن�صِي�ص� ع	ل	ى ال�ع�م�و�مِ  (13

Harf min dalam makna ini berstatus harf zaidah. Syarat-syarat min bermakna 

zaidah (Mashlihan.dkk 2012 :119) yaitu: 
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a. Didahului nafi, nahi atau istifham ل�	ه 

b. Majrur-nya berbentuk isim nakirah 

c. Majrur-nya berkedudukan sebagai fa`il, maf`ul bih atau mubtada` 

Contoh harf min bermakna  ِى ال�ع�م�و�م	ل	الت�ن�صِي�ص� عadalah: 

 ر	ج�لٍ مِن� م	اج	اء	نِي� 

“Tidak ada laki-laki manapun yang datang padaku” 

 (Mengukuhkan Keumuman) ت	و�كِي�د� ال�ع�م�و�مِ  (14

Harf min dalam makna ini juga berstatus sebagai harf zaidah(Mashlihan.dkk 

2012 :119), dan syaratnya sama seperti pada makna ِـى ال�ع�م�ـو�م	ل	الت�ن�صِي�ص� ع. 

Contoh harf min bermakna  ِو�كِي�د� ال�ع�م�و�م	تadalah: 

 مِن� أ	ح	دٍ م	اج	اء	نِي� 

“Tidak ada seorangpun yang datang kepadaku” 

عِن�د	 م�ر	ادِف	ة (15  (Sinonim  	عِن�د) 

Seperti dalam contoh: 

 ل�ه�م� و	لا	 أ	و�لا	د�ه�م إِن� ال�ذِين	 ك	ف	ر�وا ل	ن ت�غ�نِي	 ع	ن�ه�م� أ	م�و	ا

 )۰١:العمران(ا�rِ ش	ي�ئ=ا مِ�ن	 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak mereka, 

sedikitpun tidak dapat melindungi mereka disisi Allah”(Q.S. Al Imran:10). 

b) Harf jar إِل+ى 

Menurut Ibnu Hisyam (t.t:70-71/jld:1) Harf jarـــى  mempunyai 8إِل	

maknadiantaranya: 

 (mencapai batas maksimal)إِن�تِه	اء� ال�غ	اي	ة (1

Makna ة	اي	اء� ال�غ	إِن�تِهterbagi menjadi 2 yaitu: 
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a. ة	انِي	ةالز�م	اي	اء� ال�غ	إِن�تِه(Batas maksimal waktu) 

Seperti dalam contoh: 

 )١٨٧:البقرة(إِل	ى الل�ي�لِ ث�م� أ	تِم(وا الصِ�ي	ام	 

“Kemudian sempurnakanlah puasa sampai waktu malam”(Q.S. Al Baqarah :187). 

b. ة	انِي	ةال�مك	اي	اء� ال�غ	إِن�تِه(Batas maksimal tempat) 

Seperti dalam contoh: 

 ل	ي�لا= مِ�ن	 ال�م	س�جدِِ ال�ح	ر	امِ س�ب�ح	ان	 ال�ذِي أ	س�ر	ىn بِع	ب�دِهِ 

 )۱:الإسراء(إِل	ى ال�م	س�جدِِ الأ�	ق�ص	ى

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam 

mulai dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha”(Q.S. Al Isra:01). 

 (bersamaan) م�ص	اح	ب	ة (2

Seperti dalam contoh: 

 )٢:الن�ساء(و	لا	 ت	أ�ك�ل�وا أ	م�و	ال	ه�م� إِل	ىn أ	م�و	الِك�م� 

“Janganlah kamu semua makan harta mereka bersamaan hartamu”(Q.S. An 

Nisa:02). 

 (Penjelasan)الت�ب�ييِ�ن (3

Harf jarى	إِلbermakna الت�ب�ييِ�نyaitu ketika harf jarـى	إِلterletak setelah fi`il 

ta`ajjub atau ــال� الت�ف�ضِــي�ل	ف�ع	أyang menunjukkan makna suka atau benci 

(Mashlihan.dkk 2012 :32). Seperti dalam contoh:  

 )۳۳:يوسف(أ	ح	ب( إِل	ي� ق	ال	 ر	ب�ِ السِ�ج�ن� 

“Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai”(Q.S. Yusuf:33 

 (اللا�م Sinonim) م�ر	ادِف	ةاللا�م (4

Seperti dalam contoh: 
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 )۳۳:الن�مل(ف	انظ�رِي م	اذ	ا ت	أ�م�رِين	  إِل	ي�كِ و	الأ�	م�ر� 

“Dan keputusan berada di tanganmu, maka pertimbangkanlah apa yang akan 

kamu perintahkan”(Q.S. An Naml:33). 

 (فِي�  Bermakna) م�و	اف	ق	ة فِي�  (5

Seperti dalam contoh: 

 )٨٧:الن�ساء(لا	 ر	ي�ب	 فِيهِ  إِل	ىn ي	و�مِ ال�قِي	ام	ةِ ل	ي	ج�م	ع	ن�ك�م� 

“Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak 

ada keraguan terjadinya”(Q.S. An Nisa :87). 

 (Permulaan)الإِب�تِد	اء (6

Seperti dalam contoh: 

 ¤ع	ال	ي�ت� بِال�ك�و�رِ ف	و�ق	ه	ات	ق�و�ل� و	ق	د� 

 اب�ن� أ	ح�م	ر	ا إِل	ي� أ	ي�س�ق	ى ف	لا	 ي	ر�و	ى     

 )بحر طويل لابن أحمر(

“Unta naqoh berkata (dengan tingkah lakunya)sungguh aku telah 

mengangkat pelana yang berada diatasnya. Apakah saat Ibnu Ahmardiberi 

minum ia tidaklah merasa segar dariku?”(Mashlihan.dkk 2012:32). 

 (عِن�د	  Bermakna) م�و	اف	ق	ةعِن�د	  (7

Seperti dalam contoh: 

 ¤و	ذِك�ر�ه� , أ	م� لا	 س	بِي�ل	 إِل	ى الش�ب	ابِ 

 مِن	 الر�حيِ�قِ الس�ل�س	لِ  إِل	ي� أ	ش�ه	ى             

 )بحر كامل لأبي كبير ال�هذلي(
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“Apakah tiada jalan menuju masa muda, sedangkan membahasnya lebih 

menyenangkan menurutku daripada minum arak yang lezat“(Mashlihan.dkk 

2012:32). 

 (Pengukuhan)الت�و�كِي�د (8

 Harf ــى  dalam makna ini berstatus harf zaidah (Mashlihan.dkkإِل	

2012 :33). Seperti dalam contoh: 

 ) ٣٧:إبراهيم(إِل	ي�هِم�  ف	اج�ع	ل� أ	ف�ئِد	ة= مِ�ن	 الن�اسِ ت	ه�وِي

“Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung pada mereka”(Q.S. 

Ibrahim:37). 

c) Harf Jar 'ع+ن 

Menurut Ibnu Hisyam (t.t:129-130/jld:1) Harf jar ـــن�	عmempunyai 10 

maknadiantaranya: 

 (Menjauhkan)ال�م�ج	او	ز	ة (1

Yaitu menjauhnya perkara yang disebutkan atau yang tidak disebutkan dari 

majrurnya (lafadz yang dijarkan) disebabkan pekerjaan perkara sebelumnya. 

Makna ini merupakan makna yang asal dan paling banyak digunakan (Shofwan 

1999:20). Contoh : 

a. Lafadz yang disebutkan 

 ع	نِ ال�ق	و�سِ ر	م	ي�ت� الس�ه�م	 

(Saya melepaskan anak panah dari busurnya) 

Maksudnya menjauhnya anak panah dari busur disebabkan dilepaskan. 

b. Lafadz yang tidak disebutkan 

 (Semoga Allah Ridho darinya) ع	ن�ه� ر	ضِي	 الله 
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Maksudnya menjauhnya hukuman dari seseorang disebabkan Ridho Allah. 

Sedangkan lafadz yang menunjukkan hukuman tersebut tidak disebutkan. 

Makna ة	ز	او	ال�م�جdibagi menjadi dua (Shofwan 1999:20) yaitu: 

1) Mujawazah Haqiqat 

Seperti dua contoh di atas 

2) Mujawazah Majaz/Maknawi 

Seperti dalam contoh: 

 (Saya mengambil ilmu dari Zaid )أ	خ	ذ�ت� ال�عِل�م	 ع	ن� ع	م�رٍ 

Maksudnya ketika saya faham, ilmu itu menjauh (berpindah) dari Umar pada saya 

sebab diambil. 

 (Pengganti)ال�ب	د	ل  (2

Seperti dalam contoh: 

 )٤٨:البقرة(ع	ن ن�ف�سٍ ش	ي�ئ=ات�ق�وا ي	و�م=ا لا� ت	ج�زِي ن	ف�سO و	ا

“Dan takutlah kalian semua pada hari dimana jiwa seorang mukmin tidak bisa 

mengganti jiwa seorang kafir”(Q.S. Al Baqarah:48). 

 (Makna Atas)الإِس�تِع�لا	ء (3

Seperti dalam contoh: 

 )۳٨:م�ح	م�د(ف	إِن�م	ا ي	ب�خ	ل� ع	ن ن�ف�سِهِ  و	م	ن ي	ب�خ	ل� 

“Maka sesungguhnya dia hanyalah kikir atas dirinya sendiri” (Q.S 

Muhammad:38). 

 (Alasan)الت�ع�لِي�ل (4

Seperti dalam contoh: 

 )۱۱٤:الت�و�ب	ة(و	م	ا ك	ان	 اس�تِغ�ف	ار� إِب�ر	اهِيم	 لأِ	بِيهِ إِلا� ع	ن م�و�عِد	ةٍ 
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“Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, 

tidak lain hanyalah karena suatu janji”(Q.S. At Taubah:114). 

 (ب	ع�د Sinonimnya lafadz) م�ر	ادِف	ة ب	ع�د (5

Seperti dalam contoh: 

 )۱٩:الإِ�ن�شِق	اق(ع	ن ط	ب	قٍ ل	ت	ر�ك	ب�ن� ط	ب	ق=ا

“Sesungguhnya kamu melalui satu tingkat setelah tingkat yang lain” 

(Q.S. Al Insyiqaq:19). 

 (Makna Dzarfiyyah)الظ�ر�فِي�ة (6

Seperti dalam contoh: 

 و	لا	 ت	ك� ع	ن� ح	م�لِ الرِ�ب	اع	ةِ و	انِي=ا

 )بحر طويل للأعشى(

“Janganlah malas (lemah) dalam membayar cicilan 

hutang”(Mashlihan.dkk 2012:71). 

 (مِن�  Sinonimnya lafadz) م�ر	ادِف	ة مِن�  (7

Seperti dalam contoh: 

 )٢۵:الش�و�ر	ى(ع	ن� عِب	ادِهِ و	ه�و	 ال�ذِي ي	ق�ب	ل� الت�و�ب	ة	 

“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-Nya” (Q.S. As Syura:25). 

 (ب	اءSinonimnya lafadz)م�ر	ادِف	ة ال�ب	اء (8

Seperti dalam contoh: 

 )۳:الن�جم(ع	نِ ال�ه	و	ىn و	م	ا ي	نطِق� 

“Dan Nabi Muhammad tidaklah berkata dengan kemauan hawa 

nafsunya” (Q.S. An Najm:03). 
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 (Pertolongan)الإِ�س�تِع	ان	ة (9

Seperti dalam contoh: 

 ع	نِ ال�ق	و�سِ ر	م	ي�ت� 

“Saya melempar dari perantara busur panah” 

 ز	ائِد	ة لِلت�ع�وِي�ض (10

Makna ini merupakan harf tambahan pengganti  ن�	عyang terbuang. Seperti 

dalam contoh: 

 ¤أ	ت	ج�ز	ع� أ	ن� ن	ف�سO أ	ت	اه	ا ح	م	م�ه	ا 

 ج	ن�ب	ي�ك	 ت	د�ف	ع�  ع	ن� ب	ي�نِ ف	ه	لا= ال�تِي�               

 )رزينبحر طويل لزيد بن (

“Apakah kamu merintih bila ajal menjemputmu? Apakah kamu mampu 

mencegah darinya (ajal) ketika sudah tiba saatnya’’(Mashlihan.dkk 

2012:72). 

d) Harf Jarع+ل+ى 

Menurut Ibnu Hisyam (t.t:126-127/jld:1)Harf jarـى	ل	عmempunyai 9 makna 

diantaranya: 

 (Makna di atas)إِس�تِع�لا	ء (1

a.  قِي�قِي�	ءح	إِس�تِع�لا 

Maksudnya maknaء	إِس�تِع�لاditujukan pada majrur. Makna  قِي�قِي�	ءح	إِس�تِع�لاada 

dua macam, yaitu: 

 :Contoh (Terlihat mata) حسِِ�ي (1

 )٢٢:ال�م�ؤ�مِن�و�ن(و	ع	ل	ي�ه	ا و	ع	ل	ى ال�ف�ل�كِ ت�ح�م	ل�ون	 



40 
 

 
 

“Dan ditas punggung binatang-binatang ternak itu dan juga diatas perahu-

perahu , kamu diangkut” (Q.S. Al Mukminun:22). 

 :Contoh .(Tidak terlihat mata) م	ع�ن	وِي�  (2

 )۱٤:الش(ع	ار	اء(و	ل	ه�م� ع	ل	ي� ذ	نبO ف	أ	خ	اف� أ	ن ي	ق�ت�ل�ونِ 

“Dan aku berdosa terhadap mereka” (Q.S. As Syu`ara:14). 

b.  ازِي�	ج	ءم	إِس�تِع�لا 

Makna ء	إِس�ــتِع�لاini ditujukan pada sesuatu yang berada didekat majrur. 

Contoh : 

 )۱۰:طه(أ	و� أ	جدِ� ع	ل	ى الن�ارِ ه�د=ى

“Atau aku (Musa) akan mendapat petunjuk diatas sekitar api itu” (Q.S. 

Thaha:10). 

 (Bersamaan) م�ص	اح	ب	ة (2

Seperti dalam contoh:  

 )٦:الر�ع�د� (ع	ل	ىn ظ�ل�مِهِم� و	إِن� ر	ب�ك	 ل	ذ�و م	غ�فِر	ةٍ لِ�لن�اسِ 

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi 

manusia bersama kedzaliman mereka” (Q.S. Ar Ra`d:06). 

 (Menjauhkan) م�ج	او	ز	ة (3

Seperti dalam contoh: 

 ¤ب	ن�و� ق�ش	يي�رٍ  ع	ل	ي� إِذ	ا ر	ضِي�ت� 

 ل	ع	م�ر� الله أ	ع�ج	ب	نِي� رِض	اه	ا           

 )بحر وافر للقحيف العقلي(
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“Jika Bani Qusyair meridhoiku maka aku bersumpah demi Allah keridhoan itu 

sungguh sangat berkesan bagiku”(Mashlihan.dkk 2012:68). 

 (Makna Alasan)الت�ع�لِي�ل (4

Seperti dalam contoh: 

 )۱٨۵:البقرة(و	لِت�ك	بِ�ر�وا ا�r	 ع	ل	ىn م	ا ه	د	اك�م� 

’’Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah karena petunjuk-Nya”(Q.S. Al 

Baqarah:185). 

 (Makna Dzarfiyyah) ظ	رفِي�ة (5

Seperti dalam contoh: 

 )۱۰٢:البقرة(م	ا ت	ت�ل�و الش�ي	اطِين� ع	ل	ىn م�ل�كِ س�ل	ي�م	ان	 و	ات�ب	ع�وا 

‘’Dan mereka mengikuti apa (kitab-kitab sihir) yang dibaca oleh syaithan-

syaithan pada masa kerajaan Sulaiman’’ (Q.S. Al Baqarah :102). 

 م�ر	ادِف	ة مِن�  (6

Seperti dalam contoh: 

  )٢:المطف�فين(اك�ت	ال�وا ع	ل	ى الن�اسِ ي	س�ت	و�ف�ون	 ال�ذِين	 إِذ	ا 

“Orang–orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta 

dipenuhi” (Q.S. Al Muthaffifin :02). 

 م�ر	ادِف	ةال�ب	اء (7

Seperti dalam contoh: 

 )۱۰۵:الإعراف(ال�ح	ق�  ح	قِيقO ع	ل	ىn أ	ن لا� أ	ق�ول	 ع	ل	ى ا�rِ إِلا� 

‘’Patut bagiku dengan tidak mengatakan kepada Allah kecuali kebenaran’’(Q.S. 

Al A`raf:105) 
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 الز�ائِد	ة (8

Seperti dalam contoh: 

 ¤إِن� ال�ك	رِي�م	 و	أ	بِي�ك	 ي	ع�ت	مِل� 

 إِن� ل	م� ي	جدِ� ي	و�م=ا ع	ل	ى م	ن� ي	ت�كِل�           

 )بحر رجز(

“Demi ayahmu, sesungguhnya orang yang mulia akan selalu berusaha mandiri 

jika suatu saat dia tidak menemukan seseorang yang dijadikan pedoman 

baginya”(Mashlihan.dkk 2012:69). 

 الإِس�تِد�ر	اك و	الإِ�ض�ر	اب (9

Seperti dalam contoh : 

 ف�لا	نO لا	 ي	د�خ�ل� ال�ج	ن�ة	 لِس�و�ءِ ص	نِي�عِهِ ع	ل	ى أ	ن�ه� لا	 ي	ي�أ	س� 

  مِن� ر	ح�م	ةِ اللهِ ت	عال	ى

“Fulan tidak dapat masuk surge karena kelakuannya yang jelek, namun ia tak 

pernah putus asa dari rahmat Allah Ta`ala”(Mashlihan.dkk 2012:69). 

e) Harf Jar 'فِي 

Menurut Ibnu Hisyam (t.t:144-146/jld:1)Huruf Jar فِـي�mempunyai 10 makna 

diantaranya: 

 (Bermakna Dzarfiyyah)الظرفية (1

a. المكانية(Tempat) 

Seperti dalam contoh : 

 )۳:الر�وم(فِي أ	د�ن	ى الأ�	ر�ضِ و	ه�م مِ�ن ب	ع�دِ غ	ل	بِهِم� س	ي	غ�لِب�ون	 

“Di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang”(Q.S. 

Ar Ruum:03). 
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b. الز�مانية(Waktu) 

Seperti dalam contoh : 

 فِي بِض�عِ سِنِين	 ۗ rِ�ِ الأ�	م�ر� مِن ق	ب�ل� و	مِن ب	ع�د� ۚ و	ي	و�م	ئِذٍ ي	ف�ر	ح� 

 )٤:الر�وم(ال�م�ؤ�مِن�ون	 

“Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah 

(mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah 

orang-orang yang beriman”(Q.S. Ar Ruum:04). 

c. المجازية(Majaz) 

Seperti dalam contoh : 

ل	ع	ل�ك�ــم� و	ل	ك�ــم� فِــي ال�قِص	ــاصِ ح	ي	ــاةO ي	ــا أ�ولِــي الأ�	ل�ب	ــابِ 

 )۱٧٩:البقرة(ت	ت�ق�ون	 

“Dan dalam qishos itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-

orang yang berakal” (Q.S. Al Baqarah:179). 

 (Bersamaan)المصاحبة (2

Seperti dalam contoh : 

 ق	ال	 اد�خ�ل�وا فِي أ�م	مٍ ق	د� خ	ل	ت� مِن ق	ب�لِك�م مِ�ن	 ال�جنِ�ِ و	الإِ�نسِ 

 )٣٨:الأعراف(فِي الن�ارِ 

“Allah berfirman masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama-sama umat 

ini dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu” (Q.S. Al A`raf:38). 

يلالت�عل (3 (Alasan) 

Seperti dalam contoh : 

 أ	ن	 ام�ر	أة= د	خ	ل	تِ الن�ار	 فِي� هِر�ةٍ ح	ب	س	ت�ه	ا
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“Sesungguhnya salah seorang perempuan masuk neraka dikarenakan kucing 

yang ia penjarakan” (Mashlihan.dkk 2012:81). 

 (Bermakna atas)الإستعلاء (4

Seperti dalam contoh : 

 )٧۱:طه(و	لأ	�ص	لِ�ب	ن�ك�م� فِي ج�ذ�وعِ الن�خ�لِ 

“Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian diatas pangkal pohon 

kurma” (Q.S. Thaha:71) 

 (باء Sinonimnya) مرادفة الباء (5

Seperti dalam contoh : 

 Oارِس	و	الر�و�عِ مِن�ا ف 	و�م	ب� ي	ر�ك	ي	و¤ 

 ب	صِي�ر�و�ن	 فِي� ط	ع�نِ الأ�	ب	اهِرِ و	ال�ك�لِ�ي�           

 )بحر طويل لزيد الخيل(

“Para pasukan berkuda kami menaiki kudanya pada hari ketakutan (perang), 

mereka menyaksikan tertusuknya otot punggung dan buah pinggang” 

(Mashlihan.dkk 2012:82). 

 (إلى Sinonimnya)مرادفة إلى (6

Seperti dalam contoh : 

 )٩:إبراهيم(ف	ر	د(وا أ	ي�دِي	ه�م� فِي أ	ف�و	اهِهِم� 

“Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian)” (Q.S. 

Ibrahim:9). 

 (مِن�  Sinonimnya)مرادفة مِن�  (7

Seperti dalam contoh : 
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 ¤ن� ك	ان	 أ	ح�د	ث� ع	ه�دِهِ 1و	ه	ل� ي	عِم	ن� م

 ث	لا	ثِي�ن	 ش	ه�ر=افِي� ث	لا	ث	ةِأ	ح�و	الٍ             

 )بحر طويل لإمرئ القيس(

“Dan apakah merasa senang seseorang yang lebih dekat masanya tiga bulan dari 

tiga tahun” (Mashlihan.dkk. 2012:82). 

 (Perbandingan)المقايسة (8

Seperti dalam contoh : 

 Oلِيل	ةِ إِلا� ق	ا فِي الآ�خرِ	اةِ الد(ن�ي	ي	اع� ال�ح	ت	ا م	م	۳٨:الت�وبة(ف( 

’’Padahal kenikmatan di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan di akhirat) 

hanyalah sedikit” (Q.S. At Taubah:38). 

 التعويض (9

Huruf Jar فِـي�dalam makna التعـويضmerupakan harf zaidah sebagai ganti 

lafadz yang dibuang (Shofwan 1999:25).Seperti dalam contoh: 

 ض	ر	ب�ت� فِي�م	ن� ر	غِب�ت� 

’’Saya pukul orang yang kamu cintai’’(Mashlihan.dkk :2012:82). 

 (Mengukuhkan)التوكيد (10

Huruf Jar فِـي�dalam makna التعـويضmerupakan harf zaidah yang bukan 

merupakan pengganti dari lafadz yang dibuang (Shofwan 1999:25). Seperti dalam 

contoh : 

 ¤أ	ن	اأ	ب�و� س	ع�دٍ إِذ	ا ال�لي�ل� د	ج	ا 

 ي	ر	ن�د	ج	ا فِي� س	و	ادِهِ ي�خ	ال�           

 )بحر رجز لسويد بن أبي كاهل اليشكري(
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“Saya adalah Abu Sa`d, disana malam yang gulita, dimana manusia menyangka 

(petangnya malam tersebut) kulit hitam (yang menakutkan)’’(Mashlihan.dkk 

:2012:83). 

f) Harf jar 'ال'ب+اء(Ba`) 

Menurut Ibnu Hisyam (t.t :95-99/jld:1)Harf jarـاء	ال�بmempunyai 14 makna 

diantaranya: 

 (Bertemu)الإلصاق (1

Makna الإلصاقdibagi menjadi dua, yaitu: 

a. الإلصاق الحقيقي(Bertemu secara haqiqi).  

Seperti dalam contoh: 

 (Saya memegang Zaid )ا	م�س	ك�ت� بِز	ي�دٍ 

Maksudnya, yaitu ketika saya memegang sesuatu dari badan, tangan atau 

pakaiannya, sekira Zaid tidak bisa berpaling. 

b. الإلصاق المجازي(Bertemu secara majazi) 

Seperti dalam contoh: 

 م	ر	ر�ت� بِز	ي�دٍ أ	ي� أ	ل�ص	ق�ت� م�ر�و�رِي� بِم	ك	انٍ ي	ق�ر�ب� مِن� ز	ي�دٍ 

“Saya berjalan bertemu Zaid” 

Maksudnya yaitu perjalananku bertemu tempat yang dekat dengan Zaid.  

 (Me-muta`addi-kan)الت�عدية (2

Makna ini banyak terdapat dalam fi`il lazim. Seperti dalam contoh: 

 ��rا 	ب	ه	۱٧:البقرة(بِن�ورِهِم� ذ( 

“Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka” (Q.S Al Baqarah:17). 
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 (Sebab)الس�ببي�ة (3

Seperti dalam contoh: 

 )٥٤:البقرة(إِن�ك�م� ظ	ل	م�ت�م� أ	نف�س	ك�م بِاتِ�خ	اذِك�م� ال�عِج�ل	 

“Sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan 

anak lembu (sesembahanmu)” (Q.S. Al Baqarah:54).  

 (Pertolongan)الاستعانة (4

Harf jarباء bermakna الاستعانةjika Harf jarبـاء masuk pada lafadz yang 

menunjukkan arti alatnya pekerjaan. Seperti dalam contoh: 

 (Saya menulis dengan pena) ك	ت	ب�ت� بِال�ق	ل	مِ 

 (Bersamaan)المصاحبة (5

Seperti dalam contoh: 

 ) ٤٨:هود (قِيل	 ي	ا ن�وح� اه�بِط� بِس	لا	مٍ 

“Difirmankan hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera” (Q.S. Hud:48). 

 (Di dalam)الظ�رفي�ة (6

Seperti dalam contoh: 

 )۱٢۳:العمران (و	ل	ق	د� ن	ص	ر	ك�م� ا��r بِب	د�رٍ 

“Sungguh Allah telah menolong kamu sekalian dalam perang Badar” (Q.S Al 

Imran:123). 

 (Ganti)البدل (7

Seperti dalam contoh: 

 ¤ف	ل	ي�ت	 لِي� بِهِم� ق	و�م=ا إِذ	ا ر	كِب�و�ا 

 الإِ�غ	ار	ة	 ف�ر�س	ان=او	ر�ك�ب	ان=اش	ن�و	ا         
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 )بحر بسيط لقريط بن أنيف(

“Semoga sebagai ganti golonganku, aku memiliki golongan ketika mereka naik 

kuda (untuk berperang) mereka dapat memporak-porandakan pasukan berkuda 

dan berunta para musuhnya” (Mashlihan 2012:41). 

 (Bandingan)المقابلة (8

Makna ini terdapat pada lafadz-lafadz yang berkonotasi `Iwadl (ganti). Seperti 

dalam contoh: 

 إِش�ت	ر	ي�ت� الث�و�ب	 بِأ	ل�فٍ أ	ي مقابلة= بِأ	ل�فٍ 

“Saya membeli baju dengan harga seribu” 

 (ع	ن�  Seperti)المجاوزة (9

Seperti dalam contoh: 

 )۵٨: الفرقان (ف	اس�أ	ل� بِهِ خ	بِي�ر=ا

“Maka tanyakanlah tentang Allah kepada orang yang lebih mengetahui 

(Muhammad)” (Q.S. Al Furqan:58). 

 (Sebagian)الت�بعيض (10

Seperti dalam contoh: 

 )٦:الإنسان(ع	ي�ن=ا ي	ش�رب� بِه	ا عِب	اد� الله

“(Yaitu) mata air (dalam surga) yang sebagian darinya hamba-hamba Allah 

minum” (Q.S. Al Insan:06). 

 (Atas)الاستعلاء (11

Seperti dalam contoh: 

ـــؤ	دِ�هِ  ـــارٍ ي� ـــه� بِقِنط	 ـــن� إِن ت	أ�م	ن� ـــابِ م	 ـــلِ ال�كِت	 ـــن� أ	ه� و	مِ

 )٧۵:العمران( إِل	ي�ك	 
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“Diantara ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya atas 

harta yang banyak dikembalikan kepadamu” (Q.S. Al Imran:75). 

 (Sumpah)القسم (12

Seperti dalam contoh: 

 أ�ق�سِم� بِا� ل	ت	ف�ع	ل	ن� 

“Saya bersumpah demi Allah sungguh kamu akan mampu menjalankan (tugas 

itu)” 

 (Batas Maksimal)الغاية (13

Seperti dalam contoh: 

 )١٠٠:يوسف(و	ق	د� أ	ح�س	ن	 بِي� 

“Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku” (Q.S. Yusuf:100). 

 (Menguatkan)الت�وكيد (14

Makna ini berstatus sebagai harf zaidah, terdapat pada 6 tempat: 

 :ada 3 yaitu (Tarkib fa`il)الفاعل .1

a. واجب 

Seperti dalam contoh: 

 (Sungguh alangkah cantiknya Fatimah)أ	ح�سِن� بِف	اطِم	ة	 

b. غالبة(Secara umum) yaitu fa`ilnya lafadz ى	ف	ك 

Seperti dalam contoh: 

 )٤۳:الر�عد(ك	ف	ى بِا� ش	هِي�د=ا ق�ل� 

“Katakanlah cukuplah Allah menjadi saksi” (Q.S Ar Ra`du :43) 

c. ضرورة الش�عر 

Seperti dalam contoh: 
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 ¤أ	ل	م� ي	أ�تِي�ك	 و	الأ�ن�ب	اء� ت	ن�مِي� 

 بِم	ا لا	ق	ـت� ل	ب�و�ن� ب	نِي� زِي	ادِ           

 )بحر وافر لقيس بن زاهير(

“Apakah belum sampai kepadamu (cerita itu), sedangkan cerita untanya bani 

Ziyad telah tersebar luas”  

 (Tarkib maf`ul bih)المفعول به .2

Seperti dalam contoh: 

 )۱٩۵:البقرة(الت�ه�ل�ك	ةِ و	لا	 ت�ل�ق�وا بِأ	ي�دِيك�م� إِل	ى 

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan” (Q.S A l 

Baqarah:195). 

 (`Tarkib Mubtada)المبتدأ .3

Seperti dalam contoh: 

 Oم	دِر�ه 	س�بكِ	بِح(“Kecukupanmu adalah satu dirham”) 

 (Tarkib Khabar)الخبر .4

Ada 2 macam, yaitu: 

a. Khabar yang terdapat dalam kalam nafi. Dalam hal ini hukumnya qiyasi. Seperti 

dalam contoh: 

 )۱٤٩:البقرة( و	م	ا ا��r بِغ	افِلٍ ع	م�ا ت	ع�م	ل�ون	 

“Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al 

Baqarah:149). 

b. Khabar yang terdapat dalam kalam mujab. Dalam hal ini hukumnya sama`i. 

Seperti dalam contoh: 

 )٢٧:يونس(و	ال�ذِين	 ك	س	ب�وا الس�ي�ئِ	اتِ ج	ز	اء� س	ي�ئِ	ةٍ بِمِث�لِه	ا
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“Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan yang 

setimpal” (Q.S Yunus:27). 

لمنفي عاملهاالحال ا .5 (Tarkib haal yang `amilnya berbentuk nafi) 

Seperti dalam contoh: 

 Oاب	ةٍ رِك	ائِب	ت� بِخ	ع	ج	ا ر	م	ف¤ 

 ح	كِي�م� اب�ن� ال�م�س	ي�بِ م�ن�ت	ه	اه	ا              

 )بحر وافر للقحيف العقيلي(

“Rombongan pengendara unta tidak pulang dalam kondisi terhina sekalipun 

Hakim bin Musayyab” 

 (Tarkib Taukid)الت�وكيد .6

Ada 2 macam, yaitu: 

a. Dengan menggunakan lafadz  Oف�س	ن 

 )٢٢٨:البقرة( و	ال�م�ط	ل�ق	ات� ي	ت	ر	ب�ص�ن	 بِأ	نف�سِهِن� 

“Wanita-wanita yang ditalaq hendaknya menahan diri” (Q.S Al Baqarah:228). 

b. Dengan menggunakan lafadz Oي�ن	ع 

 .(”Ali telah datang“) ج	اء	 ع	لِي� بِع	ي�نِهِ 

g) Harf Jar 'ال'ك+اف(Kaf) 

Menurut Ibnu Hisyam (t.t:151-152/jld:1) Harf jar اف�	ال�كmempunyai 5 makna 

diantaranya: 

 (Menyerupakan)الت�شبيه (1

Seperti dalam contoh: 

 (Zaid seperti harimau)ز	ي�دO ك	الأ�	س	دِ 
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 (Sebab/Alasan)الت�عليل (2

Seperti dalam contoh: 

 )١۵١:البقرة(ك	م	ا أ	ر�س	ل�ن	ا فِيك�م� ر	س�ولا= مِ�نك�م� 

“Karena Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu (maka ingatlah 

kalian semua pada-Ku” (Q.S Al Baqarah:151). 

 (Di atas)الإستعلاء (3

Seperti dalam contoh:  

Ketika ditanya pada seseorang : “؟ 	ح�ت	ص�ـب	أ 	ي�ـف	ك” (bagaimana kabarmu pagi 

ini?), lalu dijawab “ ٍي�ر	خ	ك" yang bermakna “ ٍي�ر	ى خ	ل	ع” (dalam keadaan baik-baik 

saja). 

 (Segera)المبادرة (4

Makna ini biasanya terjadi ketika harf kaf  bertemu dengan ـا	م namun makna ini 

hukumnya gharib (sangant langka). Seperti dalam contoh: 

 (Ucapkan salam (dengan segera) jika kamu masuk) س	لِ�م� ك	م	ا ت	د�خ�ل� 

 (Shalatlah (dengan segera) jika sudah masuk waktu) ص	لِ� ك	م	ا ي	د�خ�ل� ال�و	ق�ت	 

 (Mengukuhkan) الت�وكيد (5

Seperti dalam contoh: 

  Oي�ء	مِث�لِهِ ش	ك 	ي�س	١١:الش�ورى(ل( 

h) Harf Jarاللا4م(Lam) 

Menurut Imam Ibnu Hisyam (t.t :175-180/jld:1) Harf jarاللا�مmempunyai 21 

makna diantaranya: 

   (Berhak)الإستحقاق (1

Makna ini terletak pada Isim Ma`na dan Dzat. Seperti dalam contoh :   
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 )۱:الفاتحة( rِ� ال�ح	م�د� 

’’Segala puji bagi Allah’’(Q.S Al Fatihah :01). 

 (Kekhususan)الاختصاص (2

 (Syair ini khusus untuk sang kekasih)ه	ذ	االشِ�ع�ر� لِح	بِي�بِ 

 (Hak milik)الملك (3

  )٢۵۵:البقرة(لس�م	او	اتِ و	م	ا فِي الأ�	ر�ضم	ا فِي ا ل�ه� 

’’Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi’’ (Q.S Al 

Baqarah :255) 

 (Memberikan hak milik)الت�مليك (4

 (Saya berikan satu dinar pada Zaid)و	ه	ب�ت� لِز	ي�دٍ 

شبه الت�مليك  (5 (Serupa memberikan hak milik) 

 )١١:الش�ورى(مِ�ن� أ	نف�سِك�م� أ	ز�و	اج=ا و	مِن	 الأ�	ن�ع	امِ أ	ز�و	اج=ا ل	ك�مج	ع	ل	 

’’Dia menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri’’(Q.S 

As Syura :11). 

 (Alasan)الت�عليل (6

 )١:القريش(ق�ر	ي�شٍ  لإي�لا	فِ 

’’Karena kebiasaan orang Quraisy’’(Q.S Al Quraisy :01). 

 (Mengukuhkan Nafi)توكيد الن�في (7

Masuk pada fi`il yang didahului lafadz  	ان	ا ك	م atau  ك�ـن�	م� ي	ل. Dalam hal ini 

harf لامyang bermakna ini lebih terkenal dengan nama ــود  لام  الجح (Lam 

Juhud).Seperti dalam contoh: 

 ��rا 	ان	ا ك	م	ك�م� و	ي�بِ  لِي�ط�لِع	ى ال�غ	ل	١٧٩:العمران( ع( 
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’’Dan Allah sekali-kali tidak berkehendak memperlihatkan kepada kamu hal-hal 

yang ghaib’’(Q.S Al Imran :179). 

 (إلى Sinonimnya)موافقة إلى (8

 )۵:الز�لزلة( ل	ه	ابِأ	ن� ر	ب�ك	 أ	و�ح	ى 

‘’Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) 

kepadanya’’(Q.S Az Zalzalah :05). 

 (على Sinonimnya)موافقة على (9

 )٧:الإسراء( ف	ل	ه	او	إِن� أ	س	أ�ت�م� 

’’Dan jika kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu atas dirimu sendiri’’(Q.S Al 

Isra :07). 

 (في Sinonimnya)موافقة في (10

 )٤٧:الأنبياء(ال�قِي	ام	ةِ  لِي	و�مِ و	ن	ض	ع� ال�م	و	ازِين	 ال�قِس�ط	 

’’Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat’’(Q.S Al 

Anbiya :47). 

 (عند Bermakna) بمعنى عند (11

 خ	ل	و�ن	  لِخ	م�سٍ ك	ت	ب�ت�ه� 

’’Saya telah menulisnya ketika lima tahun yang lalu” 

 (بعد Bermakna)بمعنى بعد (12

 )٧٨:الإسراء(الش�م�سِ  لِد�ل�و�كِ أ	قِمِ الص�لا	ة	 

’’Dirikanlah sholat sesudah matahari tergelincir’’(Q.S Al Isra :78). 

 (ع	ن Sinonimnya) موافقة ع	ن (13

آم	ن�وا ل	و� ك	ان	 خ	ي�ر=ا م�ا س	ب	ق�ون	ا  لِل�ذِين	 و	ق	ال	 ال�ذِين	 ك	ف	ر�وا 

 )١١:الأحقاف(إِل	ي�هِ 
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’’Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman :Kalau 

sekiranya dia (Al Quran) adalah sesuatu yang baik,tentulah mereka tiada 

mendahului kami (beriman) kepadanya’’(Q.S Al A`raf :11). 

 (مع Sinonimnya) موافقة مع (14

 ¤ف	ل	م�ا ت	ف	ر�ق�ن	ا ك	أ	ن�ى و	م	لِك=ا 

 اج�تِم	اعِ ل	م� ي	بتِ� ل	ي�ل	ة= م	ع=ا لِط�و�لِ 

’’Ketika kita berpisah,seakan-akan saya dan Malik, bersamaan lamanya 

berkumpul, tidak pernah bertemu satu malampun’’ 

 (مِن�  Sinonimnya) موافقة مِن�  (15

 س�ر	اخOا ل	ه� س	مِع�ت� 

’’Saya mendengar darinya (sapi) suara’’ 

 (Menyampaikan)الت�بليغ (16

 ل	ه� ق�ل�ت� 

’’Saya berkata (menyampaikan) kepadanya’’ 

 (Menjadi sebaliknya)الص�يرورة (17

 )٨:القصص(ل	ه�م� ع	د�و;ا و	ح	ز	ن=ا لِي	ك�ون	 ف	ال�ت	ق	ط	ه� آل� فِر�ع	و�ن	 

’’Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir`aun yang akibatnya dia menjadi musuh 

dan kesedihan bagi mereka’’(Q.S Al Qashash : 8). 

 (Kagum)الت�عجب (18

Makna الت�عجبada 2 yaitu: 

a. Makna الت�عجبtanpa qasam. Seperti dalam contoh: 

 ي	ال	ل�م	اءِ 

’’Oh….sungguh banyaknya air’’ 
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b. Makna الت�عجبyang disertai qasam. Seperti dalam contoh: 

 �rِ ي	ب�ق	ى ع	ل	ى الأ�	ي�امِ 

’’Demi Allah sungguh mengagumkan dia masih tetap pada hari-hari itu’’ 

 (Me-muta`addi-kan)الت�عدية (19

Seperti dalam contoh: 

 )۵:مريم(و	لِي;اف	ه	ب� لِي مِن ل�د�نك	  

‘’Maka anugrahilah aku dari sisi-Mu seorang putra’’ 

 (Pengukuhan) الت�وكيد (20

Makna ini berstatus sebagai harf zaidah, yaitu ada 4 macam : 

a. المعترضة بين الفعل المتعد�ي ومفعولـه(Harf Laam yang menengah-

nengahi diantara fi`il muta`addi dan maf`ul-nya) 

Seperti dalam contoh: 

 ¤م	ل	ك�ت	 ب	ي�ن	 ال�عِر	اقِ و	ي	ث�رِب	 

 دٍ اهِ م�ل�ك=ا أ	ج	ار	 لِم�س�لِمٍ و	م�ع	         

 )بحر كامل لابن ميادة(

‘’Engkau telah menguasai wilayah diantara Iraq dan Yatsrib, kekuasaan yang 

dapat melindungi orang muslim dan kafir mu`ahad’’. 

b. اللام المقحمة(Laam yang disisipkan) 

Yaitu laam yang terletak diantara mudhof dan mudhof ilaih. Seperti dalam contoh: 

 لا	 أ	ب	ا لِز	ي�دٍ 

‘’Tiada bapaknya Zaid sama sekali’’ 
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c. اللام الت�قوية (Lam penguat) 

Yaitu lam yang berfungsi menguatkan`amil yang lemah, lemahnya `amil tersebut 

di latar belakangi oleh 2 faktor, yaitu: 

1) Diakhirkannya `amil dari ma`mul-nya 

Seperti dalam contoh: 

 )۱۵٤:الأعراف(ه�د=ى و	ر	ح�م	ةO لِ�ل�ذِين	 ه�م� لِر	بِ�هِم� ي	ر�ه	ب�ون	 

‘’Terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada 

Tuhannya’’(Q.S Al A`raf:154). 

2) `Amil merupakan cabangan dari fi`il dalam segi `amal 

Seperti dalam contoh: 

 )٩۱:البقرة( و	ه�و	 ال�ح	ق( م�ص	دِ�ق=ا لِ�م	ا م	ع	ه�م� 

‘’Al Quran adalah kitab suci yang haq, yang membenarkan apa yang ada pada 

mereka’’(Q.S Al Baqarah:91). 

d. اللام المستغاث(Lam Mustaghots) 

Seperti dalam contoh: 

 ي	ال	ل�م�ر�ت	ض	ى

‘’Wahai Nabi yang mendapat ridla Allah’’ 

 (Penjelas status subyek dan objek)الت�بيين (21

Seperti dalam contoh: 

 أ	ب�غ	ض	نِي� لِف�لا	نٍ م	ا

‘’Oh….sungguh aku benci pada Fulan’’. 
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2.2.12 Al Qur`an 

 Al Qur`an  menurut pendapat yang paling kuat seperti yang dikemukakan 

oleh Dr. Subhi Al Salih berati ”bacaan”, asal kata qara`a. Kata Al Qur`an itu 

berbentuk masdar dengan arti isim maf`ul yaitu maqru` (dibaca) (Al Sa`ud 

1998 :15). 

 ف	إِذ	ا ق	ر	أ�ن	اه� ف	ات�بِع� ق�ر�آن	ه� )١٧(و	ق�ر�آن	ه�  إِن� ع	ل	ي�ن	ا ج	م�ع	ه� 

 .)۱٨:القيامة(

 “Sesungguhnya mengumpulkan Al Qur`an (di dalam dadamu) dan menetapkan 

bacaannya (pada lidahmu) itu adalah tanggungan Kami. Karena itu, jika Kami 

telah membacakannya, hendaklah kamu ikuti bacaannya”(Q.S Al Qiyamah:17-

18). 

 Al Qur`an adalah Kalamullah yang merupakan mukjizat yang diturunkan 

(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad Saw, yang ditulis di mushaf dan 

diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah ibadah (Al Sa`ud 

1998:15). 

 Ditinjau dari segi bahasa, Al Qur`an merupakan kitab suci yang berbahasa 

Arab. Allah Swt berfirman : 

 إِن�ا أ	ن�ز	ل�ن	اه� ق�ر�أن=ا ع	ر	بِي;ا ل	ع	ل�ك�م� ت	ع�قِل�و�ن	 

 “Sesungguhnya Kami menurunkan berupa Al Quran dengan bahasa Arab agar 

kamu memahaminya.” (QS Yusuf/12:2). 

Tujuan al Qur`an diturunkan berbahasa Arab salah satunya untuk memudahkan 

orang-orang Arab dalam memahaminya, sehingga memudahkan Nabi Muhammad 

Saw dalam penyampaian dakwah (Ibnu Katsir 1999 :255). 
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 Al Qur`an sebagai suatu mukjizat yang terbesar bagi Nabi Muhammad 

Saw, amat dicintai oleh kaum muslim karena fashahah dan balaghahnya dan 

sebagai sumber petunjuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Hal ini terbukti 

dengan perhatian yang amat besar terhadap pemeliharaannya semenjak turunnya 

di masa Rasulullah sampai kepada tersusunnya sebagai suatu mushhaf di masa 

Utsman bin `Affan. Kemudian sesudah Utsman, mereka memperbaiki tulisannya 

dan menambah harakat dan titik pada huruf-hurufnya, agar supaya mudah dibaca 

oleh umat islam yang belum mengerti bahasa Arab. Karena kecintaannya kepada 

Al Qur`an maka mereka mengarang dan menterjemahkan bermacam –macam 

ilmu pengetahuan yakni Ilmu bahasa Arab, Ilmu Syariat, Sejarah, Al hikmah dan 

Filsafat (ilmu selain bahasa dan agama) (Al Sa`ud 1998:93).  

 Dari beberapa ilmu pengetahuan dalam al Qur`an adalah ilmu bahasa 

Arab. Salah satu ilmu bahasa Arab adalah sintaksis. Diantara objek kajian 

sintaksis di dalam al Qur`an adalah harf jar, yang menjadi fokus pembahasan 

pada penelitian ini. 

2.2.13 Surat Al Qashash 

 Surat Al Qashash terdiri dari 88 ayat termasuk golongan surat-surat 

Makkiyah. Dinamai dengan Al Qashash karena pada ayat 25 surat ini terdapat 

kata Al Qashash yang berati cerita (Al Sa`ud 1998 :607). 

 Surat Al Qashash diturunkan setelah surat An Naml. Hubungannya dengan 

ayat sebelumnya terlihat dari berberapa segi (Al Maraghi 1993:53), antara lain : 

1) Di dalam surat ini Allah menjabarkan apa yang diringkas di dalam surat terdahulu. 

Umpamanya kisah Musa as di sini menerangkan secara panjang lebar bagaimana 
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Fir`aun memelihara Musa, bagaimana Fir`aun menyembelih anak-anak Bani Israil 

yang menyebabkan Musa dilemparkan ke laut begitu dilahirkan karena karena 

khawatir akan turut disembelih. Kemudian Allah menceritakan kisah Musa 

membunuh orang Qibti, sehingga ia lari ke Madyan, pertemuannya dengan 

Syu`aib, perkawinannya dengan putri Syu`aib,dan munajatnya kepada Allah. 

2) Kalau di dalam surat terdahulu Allah meringkas celaan terhadap kaum musyrikin 

dengan bertanya tentang hari kiamat, maka di dalam surat ini Allah 

menjabarkannya secara panjang lebar. 

3) Dalam surat terdahulu Allah menguraikan keadaan sebagian orang yang 

dibinasakan, seperti kaum Salih dan kaum Luth. Maka dalam surat ini Allah 

meringkas di dalam firman-Nya : 

  و	ك	م� أ	ه�ل	ك�ن	ا مِن ق	ر�ي	ةٍ 

’’Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan’’ (Q.S Al 

Qashash :58). 

4) Kalau di dalam surat terdahulu Allah menerangkan secara panjang lebar keadaan 

orang yang datang dengan membawa hasanah (syahadah : La ilaha illallah) dan 

keadaan orang yang datang dengan membawa sayyi`ah (kemusyrikan dan 

kemaksiatan), maka dalam surat ini Allah meringkasnya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Harf jar menurut Al Ghulayaini (1984 :463) menyatakan bahwa 

dinamakan harf jar karena menghubungkan makna fi`il sebelumnya pada isim 

setelahnya,  atau karena mengejarkan isim setelahnya yaitu isim majrur. Jadi dapat 

dikatakan bahwa harf jar adalah harf yang mengakibatkan kalimah setelahnya 

dibaca jar. Harf jar terbagi menjadi tiga macam, yaitu harf jar asli ( ح	ر�ف� ال�ج	ر� ( 

ح	ـر�ف� ) dan harf jar syabih biz-zaid (ح	ر�ف� ال�ج	ر� ز	ائِد) harf jar zaidah ,أ	ص�لِي

ه بِالز�ائِـديبِ الش	ـال�ج	ر�  ). Harf jar mempunyai ta`alluq yaitu kalimah yang 

berhubungan dengan harf jar dalam persesuaian makna yang khusus pada harf jar 

asli. Selain mempunyai ta`alluq, harf jar juga mempunyai makna yang berbeda-

beda antara harf jar yang satu dengan harf jar yang lain. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) mendeskripsikan jenis harf jar dalam surat Al Qashash, (2) 

mendeskripsikan ta`alluq harf jar asli dalam surat Al Qashash, (3) 

mendeskripsikan makna harf jar dalam surat Al Qashash. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian 

library research. Data berupa harf jar yang meliputi jenis, ta`alluq dan makna 

harf jar dengan sumber data surat Al Qashash. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kartu data. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi. 

Penelitian ini mengkaji harf jar yang terdapat dalam surat Al Qashash, 

yang berkaitan dengan jenis, ta`alluq dan maknanya. Telah ditemukan 259 data 



181 
 

 
 

harf jar dalam surat Al Qashash yang hanya ditemukan 8 harf jar yaitu إلى ,مِن� 

الكاف , اللام, الباء, فِي, ع	ل	ى, ع	ن� ,  dengan rincian 253 harf jar 

asli dan 6 harf jar zaidah yaitu 78 harf jar 24 ,مِن� harf jar6 ,إلى harf jar ن�	32 ,ع 

harf jarى	ل	23 ,ع harf jar38 ,فِي harf jar53 ,الباء harf jarاللامdan 5 harf 

jarالكاف.  

Berkaitan dengan ta`alluq harf jar asli dalam surat Al Qashash telah 

ditemukan 11 ta`alluq harf jar asli dalam harf jar 4 ,مِن� ta`alluq harf jar asli 

dalam harf jar1 ,إلى ta`alluq harf jar asli dalam harf jar ن�	6 ,ع ta`alluq harf jar 

asli dalam harf jarى	ل	4 ,ع ta`alluq harf jar asli dalam harf jar5 ,فِي ta`alluq harf 

jar asli dalam harf jar9 ,الباء ta`alluq harf jar asli dalam harf jarاللامdan 2 

ta`alluq harf jar asli dalam harf jarالكاف. 

Berkaitan dengan makna harf jardalam surat Al Qashash telah ditemukan 

8 makna harf jar 5 ,مِن� makna harf jar2 ,إلى makna harf jar ن�	8 ,ع makna harf 

jarى	ل	2 ,ع makna harf jar12 ,فِي makna harf jar12 ,الباء makna harf 

jarاللامdan 1 makna harf jarالكاف. 

5.2 SARAN  

1. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan pembaca juga membaca 

dan mampu mengkaji secara sederhana, khususnya terkait analisis 

sintaksis harf jar yang berkaitan dengan jenis, ta`alluq dan maknanya.  

2. Penelitian yang dilakukan ini cukuplah sederhana dan tentunya masih 

banyak kekurangan, oleh karena itu, pembaca dapat mengembangkan 

dengan penelitian selanjutnya mengenai harf jar. 
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